BAB I
KONSEP DAN PEMIKIRAN TEORETIK

A. Kerangka Konsep Pendlitian

Studi ini menjelaskan fenomena sosial ekonomi madgankaum urbanorang Gu-
Lakudo di Sulawesi Tenggara. Karena itu, bertolak dangkaian fenomena tersebut maka
dibangun di atas beberapa kerangka konsep penelfia etos kerja; (2) pasar; (3) masjid; (4)
mobilitas perdagangan; dan (5) kuminitaban orang Gu-Lakudo.

Dengan kerangka konsep terseletijaknya dapat menjadi pijakan yang kuat untuk
meletakkan dasar pemahaman se&araprehensiterhadap rangkaian fenomena empirik yang
membentuk realitas sosigbmunitas urbarorang Gu-Lakudo, terutama di kota Bau-Bau. Yang
secara lebih spesifik, adalah terkait dengan kentedhidupan sosial ekonomi dan mobilitas
perdagangan mereka sebagai salah satu etnik lake) sda di Sulawesi Tenggara. Artinya,
sebagaikaum urbandan migran yang terobsesi membangun basis usaha dagang mdireka
wilayah perkotaan—secara umum—pada awalnya merdék tlidukung dengan kemampuan
modal finansial yang cukup memadai.

1. EtosKerja

Akar kata etogthos)adalah berasal dari bahasa Yunani. Dari katalets@ada
awalnya hanya mengandung pengertian sebagai “@&lg@daan” (Sinamo, 2005). Karena itu,
etos dapat membentuk “karakter dasar” bagi masgargkng menganutnya. Namun, dalam
proses perkembangan selanjutnya, kemudian menjatli ¥onsep pemikiran yang menjelaskan
tentang bagaimana terbentuknya “spirit kehidupdat djiwa khas” yang dimiliki suatu bangsa
(Madjid, 2000). Munculnya etos yang kuat untuk méwasi kehidupan masyarakat, adalah
berkaitan dengan proses perkembarg@sio-historisdankultural yang telah berlangsung lama
(Laurence, 2009).

Seiring dengan perkembangan pémudaBarat dari konteks klasik yang bersifat
teosentrism@ada yan@gntroposentrismekata etos pun mengalami perluasan makna. Pengertia
etos, tidak hanya menunjuk pasiairit kehidupan suatu masyarakat yang berakar dariisirad

kebiasaan” mereka, tetapi sudah menjadi lebih fa¢rdinamis. Jansen Sinamo mendefinisikan
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etos, sebagaihe characteristic spirit of a culture, era, or comnity as manifested in its
attitudes and aspiration&tau punguiding beliefs of a person, group or institution.

Merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh Sinatecsebut, maka secara
mendasar pengertiatosdapat dirumuskan dalam dua konsep pemikiRartama,merupakan
karakteristik jiwa (spirit) dari suatu kebudayaan yang dimiliki komunitas eteid, dalam
mewujudkan sikap kepribadian mereka dan aspirasg yaereka miliki. Kedua, sebagai
instrumen penuntun dalam menjalani kehidupan, baitara perorangan, kelompok, maupun
dalam institusi.

Karenanyatos dapat memberikaspirit untuk mencapai kesuksesan kerja, baik
individu, kelompok, maupun institufiormal daninformal). Terkait dengan hal tersebut, Sinamo
merumuskan delapan bentekhos profesionalntuk mencapai kesuksesan dalam menunaikan
pekerjaan. Menurutnya, kerja adalalahmat, amanah, panggilan, aktualisasi, ibadah,
kehormatan, senidan juga pelayanan.Namun, kedelaparethos tersebut semestinya dapat
bersinergis dengan kuantitas suks@sarakter, kompentensi, konfidensgan karisma).
Selanjutnya, digerakkan oleh empat kecerdasan ufapidtual quotien, emotional quotien,
adversity quotiendanfinancial quotien)-

Rochman Achwan (2009), yang meiaku review terhadap konsep pemikiran
Banfield dan W.G. Summer, mendefinisikatos sebagai keseluruhan karakteristik adat
kebiasaan(usages),gagasan-gagasdiueas), patokan-patokatistandars),dan kode-kode yang
dengan hal itu suatu kelompok terbedakdifferentiated)dan terindividukan(individualised)
dalam hal karakter atau ciri dari kelompok-kelomgdak. Pada konteks yang lebih sempit,
misalnya, karakter tersebut bisa saja melekat peatagori “familsme amoral’(amoral
familism).Yang menggambarkan suatu keadaan dimana soliddataperasaan memiliki tidak

melampaui lingkungan rumah. Hal ini menandakan ga&bauatu etos yang meniadakan

'Pertama, spiritual quotienadalah merupakan manifestasi dalam porses tramssindari wilayah material ke
spiritualitas. Karenanya, aktivitas kerja tidak yardilihat sebagai media pencarian sumber kehigwgtau pun
harta kekayaan, tetapi juga menjadi sarana pengabdipada Tuhan dan sesama manuséglua, emotional
quotien, adalah sebagai sarana proses transformatif. Yanganigsung secarainternal-personal untuk
menumbuhkan kesadaran diri sendiri pada yeksternal-interpersonatialam konstelasi relasi sosial Tujuannya,
adalah untuk mewujudkan kesadaran kolektif, hinggacapai keksuksesan bersaieatiga, adversity quotien,
adalah suatu bentuk pengembangan kreativitas thdidén kolektivitas. Kecerdasan ini diperlukan knhengatasi
berbagai masalah yang menjadi tantangan atau pemgitauntuk mewujudkan upaya kesuksedéeempat,
financial quotienadalah suatu bentuk kemampuan manajerial yangldkaer oleh setiap individu dan kelompok
masyarakat. Dengan kecerdasan tersebut, menjadiippbing dalam pengelolaan kekayaan material sexfakdif,
efisien, dan fungsional. Lihat Jansen Sinamo, 8 E&rja Profesional, Institut Darma Mahardika,ar&k, 2005, h.
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kolaborasi dari luar lingkaran keluarga yang teabatDengan demikian, maka “fimilisme
amoral” cenderung memaksimalkan material yang batasi keuntungan jangka pendek bagi
keluarga inti. Karena mereka mengasumsikan bahwauaeorang luar(the others)akan
melakukan hal yang sama sebagai at(nale) ketika mereka bertindak.

2. Pasar (Institusi Ekonomi)

Dalam perspektif ekonomi murpasar (market) hanya cenderung dikonsepsikan
sebagai tempat berlangsungnya proses “transakkbgliabarang dan jasa” antara penjual
dengan pembeli. Artinya, tanpa memiliki keterkaitdZangan berbagai institusi sosial lainnya,
misalnya budaya dan agama. Oleh karengpasarberfungsi menjadi sebuah institusi ekonomi
yang bekerja menurut mekanisme pengaturan diriiseyang dikenal dengan “hukum pasar”.

Pada konteks tersebut, basis mtasalyang telah berakar dengan kuat dalam
masyarakat, tidak memiliki ruang yang cukup kontusituk berkembang dpasar. Karena
pasar hanya sekedar mempertemukan para penjual dan peteingan orientasi perhitungan
untung-rugi. Tindakan rasional ekonomi individu gadrerlangsung dpasar,tidak dipengaruhi
hubungan-hubungan sosial yang ada dan telah begkegrdalam masyarakat. Artinya, inter-aksi
antar-individu dipasar adalah bersifat “atomisasi sosidlhdividualitas). Konsepsi pemikiran
yang demikian ini, sesual dengan asumsi dasar gaegibangkan oleh para ilmuwan ekonomi
klasik, yang menempatkan manusia sebagai “maktkakaEmi” (homo economicus).

Ini berbeda dengan konsep pemmkismsiologi atau pun anropologi ekonomi.
Keberadaarpasar dikonsepsikan sebagai sebuah institusi ekonomg yaemungkinkan bagi
setiap individu untuk melakukan interaksi sosiattidya, pasarbukan hanya sekedar berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya proses transaksiglidlarang dan jasa antara penjual dengan
pembeli. Tetapi, institupasarmerupakan suatu sistem sosial yang di dalamnyéoatiehn para
pedagang, seperti: pengecer, pedagang besar, dagaog perantara, yang dihubungkan oleh
hubungan-hubungan yang melembaga dan secara sinelidn bersifat ekonomi dan sosial.
Adapun bersifat ekonomi, karena mengaitkan hubungaereka dengan tersedianya pasokan-
pasokan barang dan uang. Sedangkan secara sosaghuobungkan anggota keluarga,
pelanggan, dan klien (Alexander, 1999, h. 291).

2Jenifer AlexanderWanita Pengusaha di Pasar-Pasar Jawlalam Robert W. Hefner, EditoBudaya Pasar
Masyarakat dan Moralitas dalam Kapitalisme Asia 8drP3S, Jakarta, 1999.
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Merujuk pada konsep pemikiransébuut, makgpasar sebagai lembaga ekonomi
masyarakat merupakan ekspresi dari hubungan-hubwagal. Dengan pengertian lain bahwa
tindakan ekonomi yang dilakukan oleh setiap indiviebaik penjual maupun para pembeli—
yang berlangsung dpasar, pada hakekatnya dipengaruhi oleh konteks sosidhyau yang
berkembang dalam masyarakat. Karena memang aktisteonomi menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sosial, yang keberagaamengakar dengan kuat dalam hubungan-
hubungan sosial kemasyarakatan. Artinya, meskinoakan ekonomi yang berlangsung di
pasarmengedepankan kalkulasi untung-rugi, tetapi jugaupakan bagian dari konstruksi sosial
(Nugroho, 2001, h. 39).

Apa yang menjadi realitas ekongmng terkonstruksi dpasar, juga merupakan
suatu realitas sosial. Oleh karena aktivitas ekongamg berlangsung dpasar dengan
melibatkan para penjual dan pembeli dalam bentutukeran barang dan jasa. Namun, dalam
proses pertukaran tersebut bukan hanya menunjui gederlangsungan transaksi ekonomi
semata. Tetapi juga menandakan terjadinya “pemssiosial” yang mendorong berlangsungnya
proses interaktif antar-individu dan terbangunnyabungan-hubungan personal yang
membentuk “jaringan sosial”, baik secara formal puauinformal.

Terbentuknypasar adalah sebagai suatu konsekwensi logis terhadigmpagaan
transaksi jual-beli melalui perdagangan. MenuruhddBieter Evers (1994) bahwa tidak ada
pasartanpa proses perdagangan, sebaliknya tidak adagsergan tanpa adangasar. Terkait
dengan konteks ini, maka Evers pun mengkonsepgsikaar sebagai sebuah “institusi sosial”
yang di dalamnya diatur oleh norma-norma dan sasdsksi, kemudian digerakkan oleh proses
inter-aksi sosial. Dalam hal ini, para pedagangageb “kelompok pekerja” yang justru
menempati posisi sentral ketika berlangsungnya-mitsi sosial. Karena harga-harga berbagai
kebutuhan konsumen gasarditentukan oleh para penjual. Namun, yang mergtting point
terhadap konsepsi tersebut, adalah bapasar tidak hanya sekedar berfungsi sebagai sebuah
institusi ekonomi yang secara riel terlembagakamgde pertukaran barang dan jasa melalui
pengembangan aktivitas perdagangan. Tetapi jugegaebalah satu “institusi masyarakat” yang
memang terkonstruksi secara sosial, yang justruidoreng berlangsnungnya mekanisme sosial
(Nugroho, 2001).

Sejalan dengan argumen tersebaka sebagaimana yang ditekankan oleh Mark

Granovetter (1985), bahwa tindakan ekonomi individdalah memiliki “ketertambatan”
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(embedded)yang kuat dalam konteks jaringan-jaringan sosiakyarakat. Oleh karenanya,
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh individu, d®lpok, dan komunitas adalah juga
dirangsang oleh hubungan-hubungan sosial kemasytareksebagai suatu realitas yang
berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, rkakaradaarpasar sebagai institusi
ekonomi, bukan hanya sekedar berfungsi mempertemp&ajual dengan pembeli yang secara
rasional melakukan transaksi jual-beli atau putys@ran barang dan jasa. Namun juga menjadi
tempat berlangsungnya “transformasi nilai-nilaiiglis/ang berimplikasi pada aspek kehidupan
yang lain, seperti: ekonomi, politik, budaya, dgama (Robert W. Hefner, 1999).

Berkaitan dengan konseptualigestang pasar sebagai institusi ekonomi adalah
bahwa setiap aktivitas ekonomi tidak terlepas darbungan-hubungan sosial yang terus
berkembang dalam masyarakat. Kecenderungan sepertibukan hanya menonjol pada
konstelasi ekonomi tradisional, bahkan juga dapamdti dalam perkembangan ekonomi
modern. Misalnya, dalam hal “pencarian kerja” diay@h perkotaan, informasinya tidak hanya
datang daripasar tenaga kerja, tetapi boleh jadi terakses melartngan keluarga, kerabat,
teman atau sumber informasi lainriya.

3. Magjid (I nstitusi Agama)

Pada konteksormatif dan formalisme keagamaan, umat Islam mengkonsepsikan
institusi masjid sebagai tempat untuk melaksanakan peribadatanrenKamemang dalam
realitasnyasurau atau pummasjid berfungsi menjadi tempat pelaksanaan ibadah séoareal,
seperti shalat lima waktu dan juga shalat jum’ataskeerbagai bentuk peribadatan lainnya. Hal
ini berdasarkan pandangéeologis-normatifdalam Islam yang menyatakan bahwa melakukan
shalat berjama’ah dmnasjid mendapatkan pahala yang berlipat ganda ketimbaglgkokan
shalat sendirian di rumah.

®Drajat Tri Kartono, misalnya, dalam studinya temgtaimgkah-laku “ekonomi perantauakaum imigranorang
Bawean di Malaysia, menemukan suatu kenyataan bétatan kekeluargaan dan kekerabatan justru memkbkent
jaringan perantauan yang kuat bagi orang Bawegak dari daerah asalnya hingga di kota tempat tujunareka di
negeri Jiran tersebut. Karenanya, peranan paraggvesd’ menjadi penting dan terlembagakan secaraeksial di
pulau Bawean. Dan bagi kebanyakan perantau orangd@asebagai pencari kerja di Malaysia, lebih tisrtantuk
menggunakan “jasa pengawal” ketimbang melalui j&sani dari pemerintah. Lihat Drajat Tri KartonOrang
Boyan Bawean: Perubahan Lokal dalam Transformakib@l, Pustaka Cakra, Surakarta, 2004, h. 125-144.
“Terkait dengan hal tersebut, Islam mengajarkan depanatnya, bahwa ciri utama orang yang beriman dan
bertagwa bukan hanya taat menjalankan ibadah stiiahassjid. Tetapi juga perlu mengeluarkan zak#gq, dan
sedeqgah, kepada para kerabatnya, anak yatim, ongkin, kaum musafir yang membetuhkan pertolonganta
para peminta-minta. Oleh karena itu, Al-Qur'an ngamglengkan perintah “mendirikan shalat” dengan
“menunaikan zakat” (QS. 2:177).
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Namun, dengan memposisikan imstimasjid dalam pemahaman yang bersifat
teologis-normatif sebagai tempat pelaksanaan ibadah formal, justroasartinya dengan
mereduksi fungsimasjid dalam konteks dimensi sosial budayanya. Karenapgda awal
perkembangan agama Islam di Madinah, untuk meritnanasikan sistem nilai ajaran Islam
dalam kehidupan riel di masyarakat, baik berkadi@ngan masalah peribadatan atdual
maupunsosial,adalah berlangsung diasjid.

Dengan demikian, maka keberadaaasjidbagi umat Islam, adalah merupakan suatu
institusi keagamaan yang memiliki multi-fungsi. iAga, masjid secara fungsional tidak hanya
menjadi tempat pelaksanaab ibadah formal bagi ulslatn. Namun juga sebagai pusat
pengembangan kebudayaan Islam. Menurut hasil $fuhiammad Syafii Antonio (2007),
bahwa pada awal perkembangan Islam di kota Madimegtitusi masjid menempati posisi
sentral, dengan memiliki beragam funysi.

Pertama,keberadaamasjid memang menjadi tempat peribadatan bagi umat Islam.
Kedua,institusi masjid berfungsi sebagai pusat penyebaran da'wah Idketiga, masjidjuga
berfungsi sebagai pusat pengajaran dan pengembé@ngaiimu keagamaan di dalam Islam.
Keempat, institusi masjid menjadi tempat pertemunan bagi para pemimpin Islartuk
melakukan musyawarah, kemudian mengeluarkan kegutpslitik. Kelima, masjidberfungsi
sebagai institusi sosial kemasyarakatan. Artingbagai tempat penyelesaian berbagai persoalan
yang muncul dalam masyarakat.

Kecenderungan tersebut, dapatlusitiri dari berbagai data historis pada awal
perkembangan Islam di kepulauan Nusantara. Berkalengan hal ini, keberadaanasjid
memiliki berbagai macam fungdilasjid Demak misalnya, yang dibangun Wali Songo, tidak
hanya berfungsi sebagai tempat peribadatan. Namga menjadi pusat pengembangan
kebudayaan dan politik kekuasaan Islam, khususmyakudi tanah Jawa. Dalam pengertian,
bahwa keberadaan Wali Songo daasjid Demak yang mereka bangun, adalah untuk menopang

dan mengukuhkan eksistensi kerajaan Islam yangheadiri® di tanah Jawa. Pada masa itu, ada

*Muhammad Syafii AntonioMuhammad SAW: The Super Leader Super Manager, a ®kilishing & ProLM
Center,Jakarta, 2007, h. 185.

®Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam Iddonesia (Disertasi),Ar-Ruzz Media,
Yogyakarta, 2007, h. 49-54,
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tiga lembaga yang saling mendukung, yaitu: (1) teeraebagai pusat kekuasaan; (2) masjid dan
padepokan sebagai pusat keagamaan; dan (3) phagaspusat perdagangan.

Dalam perkembangan mutakhir, mlohesia mulai muncul gagasan untuk lebih
memaksimalkan fungginasjid yang tidak hanya menjadi tempat peribadatan daygibarab
da’'wah. Tetapi juga dapat difungsikan sebagai hasmgembangan ekonomi umat Islam, dalam
bentuk “Masijid Incorporated” atau “Koperasi Pemiagiaan Ekonomi Masjid Indonesia” yang
berorientasi pada pembangunan “jejaring ekonoméngeémbangan konsep tersebut adalah
memulai kegiatan usaha ekonomi yang mudah dilakyl@a pengelolanasjid, misalnya:
membentuk lembaga keuangan mikro syari’ah (BMTkot@atau minimarket, dan lembaga
pendidikan. Karena dari sekitar 750.000. ledbisjidyang ada di Indonesia yang keberadaannya
cukup beragam, seperti: pusat bisnis, pasar modam tradisional, lokasi perumahan di
perkotaan, dan hingga wilayah pedesaan. Dengamgotersebut, berbagai sektor usaha
ekonomi yang berbasis dnasjid dapat diintegrasikan dalam suatu jejaring perekaaom
masyarakat yang perlu didukung oleh kemajuan sigs&nlogi informasi, seperti internit.

Karena itu, dengan merujuk dasrbagai telaah tersebut di atas, agaknya dapat
memberikan gambaran bahweasjid sebagai salah satu institusi keagamaan dalam,|gizmg
tidak hanya memiliki dimensteologis untuk mengatur hubungan kaum muslim dengan
Tuhannya. Namun juga dimensi sosddn budaya yang memungkinkan bagi umat Islam
melakukan inter-aksi sosial dan transformasi milkt kebudayaan Islam.

Dengan menggunakan kerangka sisaosio-historisdan kultural, Kuntowijoyo
(1985) mengkonsepsikan bahwa keberadaasjid merupakan pusat perkembangan kebudayaan
Islam. Terkait dengan hal ini, maka keberadea@asjid bagi kaum muslim telah membentuk
“kekuatan sejarah” yang justru dapat mendorongahgdungnya suatu proses perubahan besar
dalam perkembangan peradaban umat Islam. Yang kamuotenggerakkan perjalanan sejarah
tentang bagaiman@ansformative capacitglari agama Islam, yang secadaal justru berbasis

pada institusi keagamadmasjid), yang juga telah menyumbang pada proses perkemianga

"Muhamad Arif,Pendidikan Islam Transformati (DisertasikiS, Yogyakarta, 2008, h. 172-173.

®Munculnya gagasan untuk memaksimalkan fungsi massiiciit dengan pengembangan usaha ekonomi uraat Isl
yang berbasis di masjid, pada awalnya digulirkaghoGuntur Subagja. Karena itu, kemudian Gunturilterp
menjadi Ketua Koperasi Pemberdayaan Ekonomi Masjiddonesia (2008). Sumber Wawan
http://www.niriah.com/cetak.php?cid=2&id=926&urlth%3A%2F%2Fwww.niriah.com%2Fopini%2F2
id926.html, diakses 12 Juli 2009.
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“peradaban dunia®. Karena memang keberadaamasjid sebagai institusi sosial keagamaan
dalam Islam, memiliki multi-fungsi. Namun, yang ilebesensial berfungsi sebagai basis
pengembangan da’'wah dan pendidikan yang membemtoldayaan Islam. Dalam fenomena
kehidupan keagamaan orang Gu-Lakudo, keberadagidrtidak hanya dikonsepsikan sebagai
tempat pelaksanaan ibadah formal; tetapi juga ni@rfuingsi sosial. Misalnya, sebagai tempat
berlangsungnya proses internalisasi nilai-nilaiadalpengembangan usaha perdagangan. Atau
pun untuk menyelesaikan konflik sosial internalkdmunitas mereka sebagai kaum migran
perkotaan.

4. Mobilitas Perdagangan

Sebagai fenomena sosial yang mdurd@alam kehidupan masyarakat, konsep
mobilitas memiliki pengertian yang beragidtKarena secara konseptual, mobilitazobility)
digunakan oleh para ilmuwan sosial untuk mengasalsn mengkonsepsikan bagaimana proses
pergerakan sosial suatu kelompok atau pun komuni@syarakat. Apakah mobilitas mereka
berlangsung secalerizontalatau sekaligus jugeertikal.

Mobilitas sebagai salah satu kpngang cukup mendasar dalam ilmu sosial, dapat
dikategorikan menjadi dua bentuk pergerakan yam@gtgsung dalam masyarakat. Tingginya
persentase pergerakan masyarakat di Indonesialngasadalah merupakan implikagositif
dan negatif) dari berlangsungnya pembangunan dan industrialiyasag menyebabkan
ketimpangan desa-kota, antar-kota, atau pun antayat dan kawasan.

Pertama, pergerakan masyarakat yang berbentuk fisik, ydey para ilmuwan
disebut dengamobilitas geografisDalam pergerakan masyarakat yang demikian itulahda
menunjuk pada proses perpindahan tempat tinggak—+hanetap maupun untuk sementara—
dari suatu tempat ke tempat yang lain. Munculnyaoiieena sosial tersebut, misalnya dapat
dicermati bagaimana proses berlangsungmy@nisasimasyarakat dari wilayah pedesaan ke
perkotaan. Atau, program transmigrasi yang memikaalberbagai komunitas masyarakat dari
pulau Jawa dan Bali ke pulau lain di Indonesia,edep yang pernah dicanangkan oleh
pemerintah Orde Baru.

Kedua, pergerakan masyarakat yang berbentuk non-fisé) gang lebih dikenal

denganmobilitas sosial.Berlangsungnya mobilitas seperti ini, adalah pmgserpindahan dari

°Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, Tiara Wacanagyékarta, 1987, h.
%Konsepsi pemikiran tentang mobilitas pada bagiaip awalah diakses dan dikembangkan dari sumber
http://hannanoeryanti. wordpress.com/materi-barbittas-sosial (12 Juli 2009).
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suatu kelas sosial tertentu di masyarakat padas k&bsial yang lainnya. Oleh karena itu,
mobilitas tersebut adalah berlangsung selcaraontaldanvertikal.

Mobilitashorizontal dapat diartikan sebagai “gerak perpindahan” yargkdkan
oleh individu, kelompok, atau pun komunitas daaitiss tertentu pada status yang tanpa diikuti
dengan terjadinya perubahan kedudukan sosialnysaliia,kaum urbanyang meninggalkan
sumber kehidupannya sebagai petani atau nelayasesh untuk ke kota, dengan tujuan
memperbaiki status sosial ekonominya, nhamun dakafitasnya sulit untuk terwujud. Karena
untuk membangun status kehidupan sosial yang bsrpasla kekuatan ekonomi di wilayah
perkotaan, diperlukan kualitas SDM yang kompetiéih juga jaringan sosial yang kuat.

Sementara itu mobilitasrtikal, adalah suatu gerak perpindahan dari status sosial
tertentu pada status sosial lain yang tidak seatlerBerlangsungnya mobilitasertikal adalah
mengarah pada dua arah, yaitu: menanjak dan men@agi yang menanjak, misalnya
keberhasilan par&ransmigrandi berbagai daerah di Indonesia dalam hal mengdangfatus
sosial ekonomi mereka. Sementara itu, sebelumni@iean mereka berada pada kantong-
kantong kemiskinan di pulau Jawa. Sedangkan yangirag, seperti kegagald@aummigran
desa-kota, ketika mereka meninggalkan daerah asaleggan tujuan memperbaiki kehidupan
ekonomi mereka di wilayah perkotaan, tetapi ticakapai.

Bagi orang Gu-Lakudo, misalnyadka bentuk mobilitas terseb(geografis dan
sosial), dapat dikonsepsikan terhadap mereka. Namun demigr@ases mobilitas yang mereka
lewati melalui rentang waktu yang panjang dan jumalangsung antar-generasi. Kalau
dikonsepsikan—sejak akhir tahun 1960-an hingga =2088telah berlangsung secara
berkesinambungan.

Pertama, diawali dengan gerak perpindahan sechsi&k atau geografis. Dalam
pengertian, mereka meninggalkan wilayah pedesdaagae daerah asalnya di bagian selatan
pulau Muna. Awalnya mereka melakukan migrasi keak&au-Bau. Meskipun sebagai
konsekwensi logisnya, mereka harus bergumul dekeghaidupan kota yang penuh tantangan dan
persaingan. Karena itu, ketika mereka mulai mengegkan usaha perdagangan di kota Bau-
Bau, misalnya, tidak langsung mendapatkan akseg laik dan terbuka lebar dalam struktur
perekonomian di perkotaan. Apalagi memang sebelamhglak didukung dengan kekuatan
“modal finansial” yang cukup memadai untuk mengengan usaha perdagangan yang lebih

besar dan kompetitif.
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Kedua, dengan kesuksesan mereka dalam mengembangkan (edadreomi
perdagangan di wilayah perkotaan, sama artinya atemgereka melakukan mobilitas sosial,
baik secarahorizontal maupun vertikal. Pada konteks yandporizontal, adalah terjadinya
perubahan terhadap pola hidup mereka dalam altigkanomisubsisterdi daerah asal mereka
pada sistem ekonomi modern yang berorientasi paséalui perdagangan. Sedangkan proses
berlangsunganya mobilitasrertikal, adalah bahwa dengan tingginya mobilitas usaha
perdagangan mereka, telah mengangkat status sosiaka di bidang ekonomi. Artinya,
keberhasilan mereka dalam mengembangkan ekonomageangan di kota, orang Gu-Lakudo
dapat dikategorikan sebagai “kelas sosial menebgali’ yang muncul di Sulawesi Tenggara,
khususnya di kota Bau-Bau.

5. Komunitas Migran Gu-Lakudo

Salah satu fokus studi para van sosial adalah berkaitan dengan keberadaan suatu
komunitas masyarakat. Meskipun dari hasil studiekerjuga menghasilkan pengertian yang
beragam tentang konsep dasar komunitas. Tonni€8)Y19membedakan komunitas dalam dua
kategori, yaitu:Gemienschaftlan Gesellchaftsebagai suatu bentuk kerja sama bagi manusia
yang berlangsung secara tipikal.

Gemienschaftmenunjuk pada karakterisasi yang dapat terideasifidengan kuat,
misalnya: emosional, tradisional, dan juga konsepgyholistik tentang keanggotaan dalam
komunitas yang sama. Adapun hubungan kerja sanmbersifatGemienschaftersebut, adalah
didasarkan atas keinginan yang alami, misalnyaekatan emosional, tradisi budaya, ikatan-
ikatan kekeluargaan, etnisitas, dan keyakinan aga®ldagai instrumen yang mengaturnya.
Sedangkaresellchaftmencitrakan hubungan-hubungan yang dibangun sli‘ké&nginan yang
bersifat rasional”. Dengan demikian, maka di dalgmmengandung unsur-unsuasionalitas,
individualitas,danemotional disanggement.

Menurut George Hillery (1955),idaknya ada tiga hal mendasar yang menonjol pada
suatu komunitas, yaitu: (1) berlangsungnya interaksial; (2) bermukim di suatu wilayah
geografis yang sama; dan (3) memiliki keterikat@mshma, misalnya: sistem nilai budaya,
keyakinan, pekerjaan, dan kekerabatan. Oleh kaitenaada tiga elemen dasar yang dapat

“pembedaan secara tipikal yang dilakukan Tonnigaslah untuk membedakan bagaimana tipe hubungaa ker;j
sama komunitas masyarakat pedesaan yang berbdsik@aarga ekstended yang cenderung befSgatienschaft
dengan yang ada di kota-kota negara kapitalis mogang lebih berbentutesellchaft.Dari kedua kategori ini,
menurut Tonnies, merupak&ype idealtentang eksistensi komunitas. Lihat misalnya,
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diamati terhadap keberadaan komunitas, sepertwi(dyah (area) pemukiman; (2rommon ties
(keluarga, etnisitas, dan agama); serta (3) insgésadsial yang cenderung bersifat variatif.

Sementara itu, Jim Ife dan Frandsdriero (2008), mengkonsepsikan komunitas
dalam dua bentuk, yaitu: komunitageografis dan fungsional. Terbentuknya komunitas
geografis,adalah berbasis pada keberadaan lokalitas teragpdikah di wilayah pedesaan atau di
perkotaan. Sedangkan terbentuknya komuritagsional,karena ada faktor-faktor lain yang
mendasari yang dimiliki bersama, sehingga dapat eatnk kesamaan identitas. Misalnya,
komunitas akademik, komunitas pengajian jama’ahjidhaatau komunitas lain, yang tidak
berbasis pada lokalitas terterifu.

Dengan merujuk dari beberapa peiage yang dikemukakan oleh para ilmuwan
sosial tersebut, agaknya dapat digunakan untuk koeisgpsikan konteks sosial yang menonjol
pada orang Gu-Lakudo sebagamunitas urbankhususnya di Kota Bau-Bau. Yang kemudian
mereka juga merambah ke kota lain dalam upaya peveyeggan usaha ekonomi dan perluasan
pasar perdagangan di Sulawesi Tenggara.

Sebagai dasar pemikiranngdalah mereka bermukim di wilayajeografis yang
sama, seperti yang dapat kita amati di kota Bau-Bé&amang pada awalnya, mereka sebagai
kaum urbanyang belum memiliki kemapanan sosial ekonomi, grer@ukiman mereka hanya
berada di sekitapasardanmasjid kota tersebut. Namun, setelah mereka memiliki kepuan
ekonomi dan seiring dengan perkembangan wilayah Rau-Bau yang lebih berorientasi pada
perdagangan, mereka mulai mengembangkan area peawkya pada lokasi-lokasi strategis
untuk perdagangan. Tentu saja dengan cara membah-tanah kosong dari warga masyarakat
yang tidak mampu berkompetisi dalam kehidupan kotaern yang lebih mengutamakan
kemampuan ekonomi. Dengan demikian, maka keberaol@y Gu-Lakudo, merambah pada
penguasaan ruang-ruang fisik dan sosial di KotaBauy sebagaimana halnya para pedagang
Tionghoa dan Bugis-Makassar.

Kecuali itu, mereka juga memildgterikatan bersam@ommon tie)misalnya: tradisi
budaya, sistem kekerabatan, keyakinan agama, dawbesukehidupan yang sama sebagai

pedagang. Dengan ikatan kekerabatan dan keyakgemeayang sama, menjadi elemen yang

2fe dan Toseriero juga mengidentifikasi, setidakraga lima ciri yang melekat pada komunitas, yait):
terjadinya interaksi-interaksi individu dalam skalang cenderung terkendali; (2) adanya identitasamea dan
perasaan memiliki; (3) tanggung jawab yang memaktdan kewajiban; (4) hubungan yang bersifat Gescbift;
dan (5) kebudayaan lokal dengan memiliki ciri-gigng unik dari komunitas tersebut. Lihat Jim Ifen daank
ToserieroCommunity DevelopmerRustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h. 191-194.
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kuat bagi terpeliharanya “kohesi sosial” merekamiNa juga harus diakui, bahwa orang Gu-
Lakudo sebagaimana etnik lokal lain di Sulawesi gbama yang bermukim di kota, telah
mengalami proses modernisasi. Karena itu, konteksdkpan sosial mereka semakin terbuka
yang disertai dengan pergesekan kepentingan. sajgumembawa implikasi pada terkikisnya
elemen-elemen dasar kohesi sosial mereka sebkgaiunitas urban.Meskipun dari
kecenderungan tersebut, belum tampak menonjol &getas ke permukaan. Karena masih
kuatnya bingkai kehidupan keagamaan yang merekaghan dalam realitas keseharian mereka.
Terlepas dari munculnya kecendesanigrsebut, sebagai salah setiik lokal yang

melakukanurbanisasidan bergelut dengan aktivitas kehidupan ekononkgbean, orang Gu-
Lakudo justru tetap mensinergiskan konsBpmeinschaftdan Gesellchaft® seperti yang
dikonsepsikan oleh Tonies. Karena di satu pihakgde berdasarkan pada keasamaan tradisi
budaya, etnisitas, dan keyakinan agama, mereka t@tacitrakan fenomena sosial yang afinitas
(affinity). Dalam konteks ini, hubungan kekeluargaan dan lebledan yang mereka pertahankan,
tentu saja berkaitan dengan kesatuan etnisitafisittaudaya lokal (bahasa dan pranata sosial),
dan paham keagamaan dalam Islam yang mereka asmauiNdi pihak lain, dengan keberadaan
mereka sebag&omunitas urbaryang bergelut dalam aktivitas ekonomi modern dakBau-
Bau, Raha, dan Kendari, mereka juga menunjukkaitagerhidup yang memenuhi tuntutan
rasionalitas. Artinya, basis moralitas yang bersentari ajaran agama Islam yang mereka anut

adalah bersinergis dengan tindakan rasionalitasdpengembangan usaha perdagangan.

B. Diskus Teoretik dalam Penelitian
1. Pertautan Agama dengan Ekonomi

Dalam perkembangan studi sosiologi dan antropolegbnomi, konsepsi yang
mempertautkan agama dengan ekonomi, agaknya sudafjadn bagian dari konstruksi
pemikiran teoretik bagi para ilmuwan sosial setél&tx Weber (1904/1905). Terkait dengan hal
tersebut, Robert Wuthnow (1994), misalnya, mengkpsikan adanya relevansi aga(aligi)

3Gemeinschafseperti yang dikonsepsikan Tonnies, adalah mengangengertian bahwa hubungan kerja sama
anggota komunitas dibangun berdasarkan keinginarg ya@lami, misalnya: tradisi budaya dan ikatan-ikata
kekeluargaan, etnik, dan agama, menjadi suatu kakugmng mengaturnya. Sedangkaasellchaft, menunjuk
pada pengertian bahwa hubungan interaksi sosiaf) yarbangun adalah atas kemauan yang lebih bersifat
rasionalitas, individualistisdanemotional disanggemerggbagai elemen-elemen kunci yang mendasarinyat Liha
juga Erna Karim,Konstruksi dan Rekonstruksi Masyarakat Ideal: SthMidgingenai Komunitas Spiritual Rei Ki
Tummo di Indonesia (Disertasl)niversitas Indonesia, Depok, 2008.
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dengan konteks studi sosiologi ekonomi. Menurutrkedua elemen dari kehidupan sosial
masyarakat tersebut, pada hakekatnya memiliki gadeterkaitan, baik dalam tataran teoretik
maupun empirikalnya.

Konsep pemikiran yang demikian tentu saja berseberangan dengan asumsi dasar
yang dikembangkan para ilmuwan ekonomi konvensi@dakik danneo-klasik)yang bersifat
formalis. Mereka membangun kerangka dasar pemikiran teoxetikih atas landasan filsafat
homo economicuslan keunggulamational economic manHal ini berarti, kekuatan logika
pemikiran ekonomi konvensional, menggunakan panadigekularisme yang lebih bersifat
“bebas nilai”. Dengan demikian, maka asumsi-asupemikiran teoretik yang dibangun
cenderung menafikan sistem nilai budaya dan agaang justru telah lama berkembang dan
berakar dalam konteks kehidupan masyarakat.

Sebagai konsekwensi logisnya, madamikiran ekonomi konvensional justru
meletakkan asumsi dasarnya, bahwa tingkah lakwapsetidividu adalah bersifat rasional.
Tujuannya untuk memaksimalkan keuntungan, memegpgentingan individual, dan senantiasa
bertindak berdasarkan pertimbangan untung-rugi. s€kwensinya, maka dengan segala
kemampuan rasionalnya dan inisiatifnya sendirigpandividu dapat mengejattilitas ekonomi
secaraoptimal, melalui maksimalisasi keuntungan dengan pengorbaeainimal mungkin.
Dalam perkembangannya, individu-individu yang deamkni yang dikategorikan sebadgamo
economicusseperti yang dikonsepsikan oleh Adam Srhithang berseberangan dendamo
ethicus’® Rasionalitas, utilitas, dan eksistensi manusiaagaib makhluk ekonomi, agaknya
menjadi pilar-pilar utama dalam kerangka pemikikonomi konvensional yang bersifat
individualistis dan mengedepankan kepentingan g@ribAkumulasi kapital yang sebesar-

sebesarnya, adalah menjadi tujuan utamanya.

“pernyataan Adam Smith yang cukup populer dalamaktads perkembangan pemikiran ekonomi klasik dan neo-
klasik, adalah bahwa tindakan individu yang menmghkian diri sendiri pada akhirnya membawa kebailaargh
masyarakat. Karena itu, jika setiap orang dibiarkemuk mengejar kepentingan masing-masing, makpatan
disadari akan membawa kesejahteraan bersama. Rémyelh karena ada tangan yang tidak kelihatans(biei
hand) yang bekerja melalui proses kompetisi yandgabgsung dalam mekanisme pasar. Diakses dari sumbe
http://maxzhum. bolgspot.com/2009/05/konsep-radityrdalam-perspektif. html (12 Juli 2009). Lihatuga
Mubyarto,Membangun Sistem EkonoBREF-Yogyakarta, 2000, h. 3.

penjelasan yang lebih komprehensif tentang konaégasihomo economicudanhomo ethicuslihat misalnya,
Teresa LunatiEthical Issues in Economics: From Altruism to Caaien to Equity,McMillan Press, London,
1997.

Pergulatan PDI..., Herlan, FISIP Ul, 2010.



Dengan demikian, maka mengaralsiediap tindakan manusia adalah dibimbing oleh
kepentingan pribadinya dan sangat sedikit sekalerjaruhi hubungan-hubungan so%al.
Karena itu, maka sebagai implikasinya jaringanagsing terkonstruksi dalam masyarakat tidak
memberikan sumbangan yang bersifat fungsional deghatindakan ekonomi individu.
Konsekwensi logisnya, adalah terciptanya “integrasisial” dalam masyarakat, bukan
dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan agama y@iagutnya, melainkan disebabkan kebebesan
berfikir dan bertindak rasionalnya dalam mengegypédntingan pribadinya.

Oleh karena itu, pemikiran ekondanvensional cenderung menafikan sistem nilai
agama. Sebaliknya, menempatkan “tindakan rasidmalami” sebagai suatu hal yaegensial
untuk memotivasi keinginan yang lebih bersifat widlial dalam rangka memenuhi segala
“kebutuhan diri sendiri”, dengan cara memaksimalkakayaan, konsumsi, dan juga kapital.
Kehadiran individu adalah sebaik-baik penentu ba&fiutuhan pribadinya sendiri, yang harus
diberikan kebebasan untuk memilih berbagai altérnang terbaik bagi dirinya. Adapun
mekanisme pasar memposisikan nilai-nilai moralkamanusiaan dan kinerja institusi sosial
masyarakat, hanya berfungsi sebagai faktor pelgngkgi pemenuhan kebutuhan yang bersifat
material.

Menurut Umer Chapra (2001)jengan kecenderungan yang demikian itu semakin
mendapatkan penguatan dari bingkai pemikiran lsgdrwinismesosial. Sebagai suatu bentuk
kemampuan individu manusia dalam hal mengikutikselalam agar bisa bertahan hidan
juga pandangamaterialismeuntuk memaksimalkan potensi kepemilikan secaramat dalam
rangka pencapaian “kenikmatan fisik-jasmagutilitarianisme hedonis)sebagai tujuan akhir
yang perlu dicapai oleh setiap usaha manusia.

Proses rasionalisasi yang seemensialberakar dalam tradisi pemikiran filsafat

masyarakat Baraf selanjutnya merambah pada berbagai bidang kehidiaira seperti sosial,

%sStudi Heru Nugroho, misalnya, tentang perilaku eeint di Bantul-Yogyakarta, selain membuktikan adany
pertimbangan “rasionalitas” dalam tindakan ekonerdividu dan masyarakat, namun hubungan-hubungaialso
juga tetap dipertahankan. Kecenderungan ini, mehkkan fenomena yang kuat bahwa kelekatan sosial
(embeddednessglalam ekonomi—sebagaimana teori Mark Granovettemgydibentuk oleh nilai-nialai budaya dan
agama masyarakatnya, turut membentuk perilaku ekbnentenir di Bantul. Heru Nugroh&Jang, Rentenir dan
Hutang Piutang di JawaRustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001.

YUmer Chapra, sebagai salah seorang ilmuwan ekomduslim kontemporer, yang mengkritisi paradigma
pemikiranpositivismedanformalismeekonomi konvensiongklasik danneo-klasik)dalam bukunyahe Future of
Economics: An Islamic Perspectivigyari’ah Economics and Banking Institut, Jakar@QR

®proses rasionalisasi yang terjadi pada masyarakaatBkemudian memasuki berbagai bidang kehidupan,
merupakan aplikasi konseptual dari pemikiran “naglitas instrumental” Max Weber, yang tidak hanya
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ekonomi, politik, dan budaya. Kemudian menjelmaaggb “motif utama” dari tindakan individu
yang didasarkan pada pertimbangan “untung-rugitkietnereka melakukan inter-aksi sosial.
Sebagai akibatnya, adalah terjadinya pergeserantimitlakan sosial individu dalam masyarakat,
yang sebelumnya memiliki pemaknaan sedaralitatif, kemudian dipahami dengan kerangka
pemikiran yangkuantitatif. Karenanya, persoalan kehidupan ekonomi perlu @#eta di atas
realitas dan semangat “kalkulasi manfaat dari ggtengeluaran{cost-benefit calculation).

Simplifikasi psikologi sosial tediap proses rasionalisasi tersebut dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat, semakin menjauhkarkipamekonomi pada pertimbangan yang
esensialdari sistem nilai budaya dan agama. Dengan peagedin, bahwa “etos ekonomi”
yang membentuk tindakan individu, adalah didoroapp&mpuan rasionalitas yang dimilikinya.
Artinya, tanpa ada hubungannya dengan nilai-niigidya dan agama yang dianutnya. Bagi para
ekonomklasik dan neo-klasikyang menggunakan paradigma berppasitivistik berargumen,
bahwa setiap persoalan ekonomi harus bisa dinyatfk@abannya secara empiris dan juga
mate-matis’ Kekuatan pasar, misalnya, hanyalah menjadi in®rumlasar yang kuat untuk
menentukan bagaimana pengalokasian suatu bentukesudaya ekonomi didistribusikan,
kemudian dianalisis dan diprediksi, agar mendampatjeanbaran yang terjadi. Karena peran ilmu
ekonomi adalah menggambarkan dan menjelaskan fer@rakonomi yang berkembang di
masyarakat dengan perangkat hipotesis yang temijtidak terbantahkan secara statitik.
2. Etika Protestan dalam Kapitalisme

Sejak Max Weber mulai mempublikasik hasil studi empiriknya yang
mengkonsepsipkan terjadinya konvergensi antaraemnsishilai agama dengan munculnya
kapitalisme modern pada masyarakat Bdfdie Protestan Ethic and Spirit of Capitalism),

menjadi momentum baru terhadap perkembangan pemiliaradigmatik dan teoretik dalam

berpengaruh pada bidang ekonomi, tetapi juga sosdditik, dan budaya. Dalam kehidupan ekonomi, gden
“rasionalisasi” telah berhasil merombak sistem ekoirsubsisteryang berorientasi kecukupun terhadap kebutuhan
konsumsi pada “ekonomi pasar” yang mengedepankdnityegan untung-rugi. Dalam kehidupan sosial gotian
budaya, rasionalisasi pun mendorong proses dempkias juga birokrasi untuk mencapai tujuan efisieileru
Nugroho, Op Cit, 2001, h. 23.

Kritik tajam yang juga ditujukan pada paradigma pkémran ekonomi konvensional, adalah seperti yartglidi
oleh salah seorang pemikir ekonomi kontemporerdriggPaul Omerod dalam karyanfae Death of Economics,
Faber and Faber, London, 1994.

“Menurut Sri-Edy Swasono, bahwa pengajaran ilmu ekvomainstreamyang selama ini adalah bertolak pada
pradigma ekonomi klasik yang bersifat parsial,Ritkrlepas dari kekuatan asumsi-asumsi dasar yitogskpsikan
sebagai motos-mitos kapitalisme Smithian. LihatE®ly SwasonoEkspose Ekonomika: Mewaspadai Globalisasi
dan Pasar Bebafustep-UGM, Yogyakarta, 2005.
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kajian sosiologi ekononft: Yang analisisnya, justru mempertautkan sistemi kig@gamaan
dengan perilaku rasional individu dalam mendoroaidk@mbangan ekonomi masyarakat.

Meskipun Weber sendiri, tidak mékeh pengaruh “tradisi pemikiran rasional” yang
sudah berakar dalam konteks kehidupan masyarakaat Bsebagai bentuk rasionalitas
instrumental(purposive rationality)yang dapat memotivasi perilaku ekonomi individingga
mendorong perkembangan kapitalisme. Karena kecendan seperti ini, adalah merupakan
“hasrat yang bersifat alamiah” setiap manusia umendapatkan kekayaan mateffaSelain
adanya pengaruh rasionalitas tersebut, menuruteksnsNeber, juga ada unsur lain yang
bersifat esensialyang menjadi pendorong munculnya kapitalisme, yaitai-nilai doktrinal
keagamaan yang bersumber dari ajaran ProtestamiSalMDengan dorongarpurposive
rationality dan Protestan ethicsselanjutnya membentu&lective affinity.Yang memberikan
suatu kerangka berpikir sosiologis bahwa “dua ungersebut saling bertautan. Artinya,
rasionalitas yang membimbing tindakan individu ddai-nilai spiritualitas keagamaan, menjadi
instrumen yang kuat dalam proses perkembangan akapie modern, yang fenomenanya
menonjol pada mobilitas ekonomi masyarakat indaisdiidunia Barat.

Terjadinya proses konvergensi antailai-nilai etika dasar keagamaan varian
Protestan (Calvinis, Methodis, Pietis, dan Bapdishgan aktivitas ekonomi masyarakat Barat,
selanjutnya mendorong perkembangan kapitalisme.uMérMax Weber, adalah berawal dari
munculnya “gerakan reformasi pemahaman keagamaang gilakukan oleh Martin Luther.
Konsepsi untuk membumikan paham agama, terambilbddrasa Jermatberuf) atau dalam
kosa-kata bahasa Ingge(calling), yang menunjuk pada pengertian sebagai “panggitddlah
suatu tugas suci yang dikehendaki TuffaBebagai hasil elaborasi dari konsep pemikiran Max
Weber—menurutnya sesuai dengan fenomena yang bleakendalam kehidupan kaum puritan
Protestan—terhadap varian keagamaan: Calvinis, ddethPietis, dan Baptis.

Oleh karenanya, tidak dapat disdw@n lagi, bahwa penilaian atau penafsiran

mengenai pemenuhan tugas yang berkaitan dengatamasmiawi sebagai bentuk yang paling

ZGiddens, dalam pengantarnya terhadap tesis Max iVehenyatakan bahwa salah satu tema penting yang
dikonsepsikan Max Weber, adalah apa yang dimaksudlengan aktivitas kapitalistik diasosiasikan denga
organisasi rasional buruh yang secara formal mkinaiiministrasi yang terukur dalam perusahaan-péiagsn yang
berfungsi secara kontinyu. Anthony Giddens dalamx Mdeber, The Protestant Ethic Spirit of Capitalism,
Routledge, London and New York, 1992.

“Anthony Gidensibid, h.

BIgnas Kleden (Makalah)Mengenang 100 Tahun The Protestan Ethic and Spafiitalism Max Weber]akarta,
2005. Lihat juga
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tinggi yang dapat diasumsikan sebagai aktivitasAgds moral individu. Inilah yang secara jelas
dan pasti menyumbangkan sesuatu hal yang signifijkarg bersumber dari ajaran agama
terhadap aktivitas kehidupan duniawi sehari-haan Belanjutnya, menciptakan konsep hidup
dari kata “panggilan’{calling) untuk pengertian tersebut. Implikasi positifnyaasa lebih luas
adalah dijadikannya konsepsi mengenai panggilanpjade suatu “dogma sentral” bagi
keseluruhan penganut agama Prote&tan.

lde tentangalling—menurut Anthony Giddens—yang dijadikan sebagé# tlak
dari tesis monumental Max Weber, memang sudah aldanddoktrin keagamaan Martin Luther.
Tetapi dalam perkembangannya, justru lebih ditegaskembali lewat ajaran Calvin, yang
dikaitkan dengan konsdpkdir ataunasibbaik dan buruk tentang kehidupan manusia di dunia.
Sehingga, Calvin sebagai pelanjut reformasi paheag&maan Protestan, mencanangkan suatu
doktrin teologis yang menyatakan bahwa: “hanya lsggeorang yang terpilih yang bisa
terselamatkan dari kutukan, dan pilihan itu sudaétapkan jauh sebelumnya oleh Tuhah”.
Dengan doktrin seperti ini, telah membawa implikasikologis yang kuat bagi para pengikut
Calvinis sendiri.

Setiap orang diwajibkan untuk meyeadirinya sendiri sebagai “orang yang terpilih”.
Karena dengan kurangnya keyakinan yang demikiardé&pat dipandang sebagai suatu indikasi
yang kuat yang menunjukkan kurangnya iman. Denbasil‘kerja yang baik” dalam memenuhi
tuntutan kepentingan duniawi adalah dapat diteseizagai media pengaktualisasian di mana
keyakinan itu semestinya ditujukan. Dengan demikmaka kesuksesaralling pada akhirnya
dikonsepsikan sebagai “tanda” atau “sinyal” bagigrguan seseorang, apakah dia terpilih atau
pun tidak. Akumulasi kekayaan memang diperbolehlsmpauh itu diintegrasikan ke dalam
prestasi besar dan juga gemilang untuk membuktd@demya kesungguhan dalam menjalani
kehidupan di dunia. Sebaliknya, akumulasi kekayalean mendapatkan kecaman yang keras,
jika hanya dilakukan untuk menunjang kehidupan@eseg yang bermewah-mew@tedonis).

Karena itu, bekerja untuk menuknpekayaan yang sebelumnya tidak mendapat
ruang yang cukup kondusif dalam kehidupan beragdamtaran dianggap melanggar doktrin
teologi keagamaan, justru kemudian diterima sebggasyaratan mutlak” untuk menjadi orang

#Max Weber,The Protestan Ethic and Spirit of Capitalistiialihbahasakan (Inggeris) Talcott Parsons (1988),
diterbitkan kembali oleh penerbit Routledge, Londod New York, 1992.

®Anthony Giddens, dalam uraian pendahuluan untuls th&ax Weber, The Protestan Ethic and Spirit of
Capitalism,Routledge, London and New York, 1992.
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yang terpanggil. Dengan konsepsi tersebut, berujuangoptimalkan pengabdian terhadap
Tuhan di dunia ini, sehingga bisa mendapatkan &gsthn diakhir hidupnya kelak. Munculnya
hasrat terhadap pengumpulan kekayaan, memang diakaer bahwa hal itu sudah
berlangsung pada semua tempat dan kurun waktulgamy Namun, hasrat yang demikian itu,
tidak selalu berkoneksi dengan aktivitas kapitadisikarena dalam bentuk aksi kapitalistik yang
murni, adalah melibatkan orientasi kehidupan yaadabgsung secara reguler dan juga damai
bagi pencapaian keuntungan melalui pertukaran ekbno

Dalam perkembangan studi sosiplagmikiran konseptual teoretik dari Max Weber
yang mempertautkan etika Protestan dengan perkegabakepitalisme tersebut, secara terus
menerus dielaborasi oleh para ilmuwan sosial. Berkalengan hal ini, Jonathan H. Turner dan
Leonard Beeghley (1981) dalaifhe Emergence of Sociological Theonyensistematisasikan
kerangka pemikiran konseptual dan juga argumentddifi Max Weber terkait dengan
perkembangan kapitalisme. Hal ini adalah berawalpgakembangan agama Katolik pada abad
pertengahan di Eropa. Kemudian mendorong Martinhéutuntuk menggulirkan semangat
pembaruan paham keagamaan dan melahirkan Protestan.

Yang dalam perkembangannya menikao sekte-sekie keagamaan, misalnya
varian Calvinisme, Pietisme, Methodisme, dan Bapt&mun, yang cukup menonjol bagi
kemunculan spirit kapitalsime, menurut Max Webastiju tampak pada penganut Calvinisme.
Dari varian ajaran keagamaan ini, kemudian menkgptekondisi struktural untuk mendorong
perkembangan kapitalisme, yang juga didukung demgakin menguatnya tradisi rasionalitas
terhadap perkembangan peradaban dunia modern Eeyarakat Barat.

Kecenderungan tersebut, menuansé&psi pemikiran teoretik Max Weber, telah
memunculkan “etika ekonomi” yang bersumber darrasmjaagama, khususnya dalam paham
Protestan-Calvinism®. Yang mengkonsepsikan bahwa tindakan individu texhakehidupan
dunia sebagai bentudsketisisme aktitlan bukannyasketisisme pas#feperti yang berkembang
dalam mistisisme agamaKarena asketisisme yang disebutkan pertama, adakxhberikan
dorongan yang kuat bagi para penganutnya agar laenjeehidupan yang riel di dunia ini.
Artinya, dengan dorongarasketisismeyang teraplikasikan secara rasional dalam rangka
mengendalikan dan menguasai berbagai tantangadugan dunia. Sementara itmjstisisme

dengan kekuatan kontemplasi spiritualnya cendertmgmbelakangi” kehidupan dunia.

%Lihat Jonathan H. Turner and Leonard Beeghley, Hinergence of Sociological Theory, The Dorsey Press
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Implikasi sosialnya, para penganut mistisisme cemde tidak mengejar kepentingan
keduaniaan, melalui penguasaan sumber daya ekoyang ada. Karena yang menjadi
orientasinya, adalah kehidupan akhirat dengan npextkian balasan kebahagian yang abadi dari
Tuhan, setelah meninggalkan kehidupan dunia. Bagekut ini memberikan gambaran tentang
proses konvergensi antara etika Protestan dengartuimya kapitalisme, menurut konsepsi

pemikiran Max Weber.

Bagan 2. 2.
Pertautan Etika Protestan dan munculnya Kapitalisme
menurut konsep pemikiran Max Weber

Worrldrly
Calvinism
Pietism
Catholicism | Luther and Capitalist |
Protestantism Spirit

Methodism

Capitalism

- Industrializatiol
Baptist

Structural
Conditions

Sumber: Jonathan H. Turner dan Leonard Beeghley (1981).

Dalam proses konvergensi antarai-nilai agama dan ekonomi seperti yang
dikonsepsikan oleh Max Weber tersebut, sebagai saeattuk pendekatan atau analisis sosiologi
agama dan ekonomi. Perkembangannya telah merangsargylnya berbagai konsep pemikiran

baru tentang studi ekonomi. Karenanya, pendekatarsvistik yang bersifat klasik dan neo-
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klasik serta konvensional semakin banyak dikritisijk dari para iimuwan ekonofisendiri
maupun iimuwan sosiaf. Dengan kecenderungan ini telah memunculkan berbeaygan
pemikiran dalam perspektif ekonomi modern, sebagatu proses “pergumulan konseptualisasi
teoretik” yang berlangsung secara terus-menerus.

Oleh karena itu, maka seiring gén perkembangan studi sosiologi ekonomi,
misalnya, kemudian ditandai dengan munculnya “vap@mikiran institusionalisme bar@iew
institutionalism),sebagaimana yang dikonsepsikan oleh Victor Nee5R08sumsi dasarnya,
adalah bahwa tingkah laku manusia pada prinsipeyeargiasa dipengaruhi oleh sejumlah
hubungan yang bersifat institusional (sosial, ekaippolitik, budaya, dan agam®).

Menurut Didik J. Rachbini, secaanseptual, memberikan pengertian tentang
institusi adalah sebaga:set of formal and informal rules of conduct thetilitate coordinator
or govern relationships beetween individuflsDengan institusi tersebut dapat menyiapkan
seperangkat aturan, baik yang bersifat formal maumformal, yang berfungsi untuk
membimbing tindakan individu dan kolektivitas masyat, selanjutnya memfasilitasi
terciptanya hubungan yang koordinatif di antarasesindividu.

Institusi merupakan segala sesyaing berulang-ulang terjadi dalam masyarakat.
Karena yang menjadi kata kunci dari kemunculanitust—menurut perspektif Rachbini—
adanya suatu aturan formal dan informal yang bgdunntuk mengatur sistem kelembagaan
masyarakat, agar menjadi tertib dan juga teratland&ubungan-hubungan sosial yang bersifat
normatif. Dengan adanya institusi, maka dapat npéaican “keteraturan tindakan individu”
yang tejaga secara terus menerus. Implikasinyandat kehidupan masyarakat menjadi lebih
baik. Karenanya, dengan munculnya institusi dal&tivitas dan sistem ekonomi masyarakat

dapat mendorong kemajuan bersama.

limuwan ekonomi yang melakukan kritik secara kangif terhadap pemikiran ekonomi konvensional, atlal
Paul Ormerod. Dalarithe Death of Economi€©merod menyatakan bahwa pada hakekatnya “ilmuagkbtelah
mati”. Karena itu, para ilmuwan ekonomi perlu meikdn rekonstruksi pemikiran ekonomi dari yang karsienal
pada yang baru. Paul Omerddhe Death of Economi€aber and Faber, London, 1994.

“Kritik para ilmuwan sosial terhadap pemikiran ekmmokonvensional, adalah seperti yang dilakukan oleh
pendukung “pemikiran ekonomi substantivis” yang gieitisi “pemikiran ekonomi formalis”. Yang pada almya
dipelopori oleh antropolog ekonomi, Karl Polanygengan konsepsi pemikirannya tentang adanya “kedeka
sosial’ (embeddednesdplam ekonomi.

Umer ChapraThe Future of Economics: An Islamic PerspectiSkari'ah Economics Banking Institut (SEBI),
Jakarta, h. 51.

¥Didik J. RachbiniEkonomi Politik dan Teori Pilihan PubliGhalia Indonesia, Bogor, 2002, h. 215.
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Kerangka konsep pemikiran tersetilak saja menguatkan tesis Max Weber tentang
“pertautan yang kuat” antara etika Protestan dengerkembangan institusi perekonomian
kapitalisme. Tetapi juga semakin mendorong muneuliperbagai bentuk studi terhadap
fenomena kehidupan ekonomi masyarakat, baik meraggun pendekatan kesejarahan,
antropologi, dan terlebih lagi sosiologi. Karenanm@g dengan munculnya konseptualisasi
varian pemikiran ekonomi kelembagaan baru, sekaligamunculkan berbagai konsep teoretik,
khususnya tentang “teori modal sosial” (RachbifD2).

Dalam perkembangan kajian sosiolegonomi, dengan menggunakan kerangka
analisis kelembagaan ba(new institutionalism)semakin mendapatkan momentumnya dalam
menagkap fenomena ekonomi masyarakat. Kalau dakmangka pemikiran “ilmu ekonomi
murni” seperti dikonsepsikan oleh para ilmuwan ekonneo-klasik,misalnya pasafmarket),
hanya dipandang sebagai suatu arena pergulatantkegsn bagi setiap individu. Yang secara
terus-menerus melakukan kompetisi dan berlangsereys rasional.

Pandangan yang demikian, menuruthR@an Achwan (2004), sudah menjadi
semacantonvensional wisdomalam mempelajari dunia keuangan, kerja, dan higargg tentu
saja kurang banyak membawa manfaat, kalau tidakteissskan dengan asumsi kelemabagaan
(institutional assumptior): Oleh karena itu, dengan pendekatan kelembagesebte menjadi
kerangka analisis yang cenderung bersifat altérdalam mengkaji perkembangan ekonomi
masyarakat.

Terkait dengan urgennya keberademstutsi dalam “studi sosiologi ekonomi”,
menurut Victor Neé€? karena yang menjadi fokus kajiannya adalah sebagaiep dasar ilmu-
ilmu sosial. Sehingga mendorong munculnya suatuempéndekatan lain yang kemudian
dikenal dengan “institusionalisme baru”.

Oleh karenanya, dengan bertolak Hasil kajian para ilmuwan ekonom sendiri,
seperti yang dilakukan: Ronald Coase, Douglass h\Nadian Oliver Williamson, sebagai
konsekwensi logisnya telah berlangsung proses swvalari dalam(endogenous)terhadap

bentuk-bentuk institusi ekonomi lama. Menguatnyaeekelerungan yang demikian ini, menurut

¥IRochman AchwanKata Pengantardalam Drajat Tri KartonoQrang Boyan Bawean: Perubahan Lokal dalam
Transformasi GlobalPustaka Cakra, Surakarta, 2004.

%/ictor Nee, The New Institutionalisms in Economics and Socipldglam Neil J. Smelser dan Richard Swedberd
(Edited), The Hand Book of Economic Sociolo§gcend Edition, Pricenton University Press, NewkyY @005, h.
49-67.
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Victor Nee, kemudian memberikan suatu inspirasiapgérakan perubahan yang berbasis luas
pada ilmu ekonomi.

Dalam perkembangan studi sosio&s@nomi, misalnya, yang merujuk pada John
Meyer, Richard Scott, Paul DiMagio, dan Walter Pipielah memunculkan varian pemikiran
neo-institutionalist.Yang menjadikan kajian institusional berbalik addri sekedar organisasi
kepada suatu bentuk analisis lingkungan kelembagaag lebih luas. Bahkan juga merambah
ke dalam konteks “kepercayaan dan nilai-nilai lyadayang telah membentuk perilaku
masyarakatnya’

Karenanya, hal yang fundamengdumh institusi adalah keterlibatan para aktor, baik
individu, kolektivitas, atau pun organisasi, yangngejar kepentingan-kepentingan riel pada
struktur institusional secara konkrit. Dengan deamk—lanjut Victor Nee—institusi adalah
suatu sistem inter-relasi antara unsur-unsur indbran formal, yang melingkupi adat
kebiasaan, kepercayaan, konvensi, norma-normaatiean-aturan, yang dominan mengarahkan
tindakan para aktor dalam mengejar kepentingankaere

Bagi Victor Nee, kajiannya terapdkeberadaan institusionalisme baru, adalah untuk
menjelaskan  bekerjanya kepercayaan, norma-norman dastitusi-institusi. Dengan
mempertautkan fokus hubungan sosial dan institekind pendekatan sosiologi modern pada
perilaku ekonomi. Menyoroti keteraturan unsur-un@umal dari struktur-struktur institusional
yang bersinergis dengan kelembagaan informal yasgbentuk jejaring sosiésocial network)
untuk memfasilitasi, memotivasi, yang sekaligus gagar tindakan ekonomi individu dan
kolektivitas masyarakaf.

Terkait dengan hal tersebut, menkonsep pemikiran teoretik Nee, setidaknya ada
beberapa ciri utama yang menonjol pada kerangkéisenantuk kajian sosiologi ekonomi
institusional baru.

1. Asumsi tentang perilaku individu dan kolektivitasasyarakat pada hakekatnya adalah
bersifat rasionalitas. Karena cakupannya, lebihukiérpada hal-hal yang kontekstual. Dan
para aktor yang terlibat di dalamnya bertindakdeam termotivasi oleh kepentingan yang

dibentuk kepercayaan, norma-norma, dan juga iketga yang terbagi.

%Victor Nee dengan merujuk pada pemikiran Mitch&BZ7), mengkritisi konsep pemikiran institusionkbeomi
lama dan yang baru. Nee menyatakan, bahwa baikusiehalisme ilmu ekonomi lama maupun baru, yaagya
mengandalkan formalisme matematis dari pemikirannekni neo-klasik berkonstribusi sangat sedikit aedp
pemahaman perilaku ekonomi riel.

*ictor Nee, The New Institutionalisms, ibid.
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2. Keberadaan organisasi dan individu adalah menjddorayang mengartikulasikan
kepentingan di dalam institusi dan jejaring kerja.

3. Pengertian tentang institusi adalah sistem dammassur institusional yang saling terkait,
baik secara formal maupun informal. Yang dapat nasitifasi, memotivasi, dan mendorong
tindakan sosial dan ekonomi.

4. Regulasi negara, mekanisme pasar, dan juga tind&caektif, merupakan bentuk
mekanisme yang berada pada level makro.

5. Sedangkan mekanisme di level mikro, adalah sebagentingan pendorong aksi di dalam
organisasi dan jejaring sos{aletwork).

6. Konsep tentang sosiologi ekonomi institusional baada dasarnya dapat dilacak dari para
ilmuwan sosial sebelumnya, seperti: Weber, Markafg, dan Homan¥>

Konsepsi pemikiran Victor Nee nteng perlunya untuk menggunakan
institusionalisme baru dalam studi sosiologi ekonadalah dapat memberikan arahan untuk
mencermati bagaimana terjalinnya sirkulasi huburtggan elemen utama dalam pengembangan
ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini, individu dahuarga yang berada di levelikro,
lembaga-lembaga sosial ekonomi pada lemeko,dan juga pemerintah sebagai regulator dan

berada pada tataramakro.

3. Kelekatan Sosial dalam Ekonomi

Dalam konsep teori ekononeo-klasik mengasumsikan bahwa setiap individu
ketika melakukan suatu tindakan senantiasa beistfaimental dan rasional. Tujuannya adalah
untuk memaksimalkan keuntungan secara individuatakKgka pemikiran teoretik seperti ini,
mengembangkan suatu anggapan bahwa motivasi ekenenjadi basis dari tindakan sosial.
Sedangkan dinamika sistem nilai budaya dan agarfandgengaruh perkembangan ekonomi
masyarakat, menjadi terabaikan. Oleh karenanyayitakt ekonomi cenderung membentuk
“atomisasi sosial(individualitas) sebagai pra-syarat utama untuk melakukan kompsgisim
aktivitas ekonomi pasar.

Kerangka pemikiran yang demikism, menurut perspektif sosiologi ekonomi
dikonsepsikan sebagdis-embeddednesPalam pengertian, bahwa tindakan ekonomi individu

tidak berbasis pada konteks sosial masyarakat.n§ghj sebagai konsekwensi logisnya—

3SVictor Nee,The New Institusionalism, ibid.
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misalnya institusi pasar—harus terbebas dari bamstimbangan nilai-nilai moralitas.
Penegasannya adalah bahwa “tindakan sosial” pardddkan dari “tindakan ekonomi”. Karena
keberadaan pasar bekerja sesuai dengan mekanismge nyangatur dirinya sendiri, tanpa
terpengaruh oleh berbagai faktor kehidupan lairgy@@rkembang dalam masyarakat. Perspektif
seperti ini, dalam antropologi ekonomi—menurut Heugroho (2001)—dikonsepsikan sebagai
pemikiran formalis yang berbasis pada konsep teoretik ekonomi mummgy bersifat
konvesional. Ini berseberangan dengan pemikstarstantivis sebagaimana yang dikonsepkan
oleh Karl Polanyi.

Bagi pemikiran substafftilengan tegas menyatakan bahwa tindakan ekonomi yan
terpatri pada berbagai bentuk lembaga ekonomik tlisa terlepas dari hubungan-hubungan
sosial masyarakat. Artinya, tindakan ekonomi irglivjustru dipengaruhi oleh konteks budaya
dan nilai-nilai keagamaan yang berkembang dalartusuasyarakat. Dengan demikian, maka
aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tidak satgkan dari kehidupan sosial yang
mengakar dalam hubungan-hubungan kemasyarakatan.

Oleh karenanya, maka Mark Gratiev (1985)—menurut Victor Nee—telah
menyumbangkan konsep pemikiran teoretik yang larstibstansial dalam perkembangan
kajian embeddednesgerhadap upaya revitalisasi studi sosiologis tegpt&ehidupan sosial
ekonomi masyarakat. Dengan pengertian lain, bahatand kajian sosiologi ekonomi yang
menggunakan “pendekatan kelekatan sogatibededdness approacfustru lebih memberikan
kecermatan dan perhatian yang berlangsung secdeamsitis terhadap pola-pola aktual relasi
personal dalam berbagai aktivitas ekonomi.

Menurut konsep pemikiran teorelllark Granovetter sendiri, justru memberikan
suatu interpretasi yang cenderung lebih mendasdmyd aktivitas kehidupan ekonomi adalah
mengandung “kelekatan sosia(émbeddedness)Oleh karenanya, tindakan ekonomi yang
dilakukan individu adalah tidak terlepas dari hugpum-hubungan sosial yang berkembang dalam

masyarakat. Kecenderungan ini memberikan suatungkaapemikiran bahwa nilai-nilai budaya

%Menurut Drajat Tri Kartono, kerangka konsep penaiisubstantifyang berseberangan dendgammalis pada
prinsipnya telah memiliki dasar pijakan yang kuatidMax Weber, yang berkaitan dengan pembagiaomabias
dalam tindakan ekononfeconomic action)Dalam perspektif sosiologis, Weber membedakan whaékonomi
formal hanya mengkaji tindakan ekonomi dengan penigan akuntasi, misalnya tentang hubungan ardarmgan
dengan produktivitas, penyediaan dan kebutuhararigg@n, kajian ekonomi substantif adalah lebih rknpada
aspek yang mendalam, disebabkan berhubungan déakfan-faktor yang sosial kemasyarakatan, sepsgpiit
agama, sistem nilai budaya, dll. Lihat Drajat Trartono, Orang Boyan Bawean: Perubahan Lokal dalam
Transformasi GlobalPustaka Cakra, Surakarta, 2004, h. 269.
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dan agama pun boleh jadi cukup berpengaruh dalandoneng atau sebaliknya menghambat
perkembangan ekonomi pada kelompok masyarakanterte

Karenanya, merupakan suatu femans®sial yang cukup rumit untuk memisahkan
antara “basis moral’ dengan “tindakan rasional ekoii yang terus berlangsung dalam
masyarakat. Melainkan keduanya saling berkaitararaedervariasi, baik pada konteks
kehidupan masyarakat tradisional maupun modern. alSedalam realitasnya, antara
pertimbangan moral dan aktivitas ekonomi yang kssbpada kalkulasi rasional untung-rugi,
terkadang bersifat kontradiktif. Sehingga, mendigta kondisi dilematis terhadap mobilitas
sosial ekonomi bagi kebanyakan para pedagang. Dagaugertian, di satu pihak perlu mengikuti
tuntutan “moral ekonomi” yang telah tertambat dendauat dalam kehidupanan sosial
kemasyarakatan. Namun di pihak lain—sebagaimandutam mekanisme pasar—sudah
seharusnya untuk mengedepankan pertimbangan rhisisnagar bisa memaksimalkan
keuntungari’

C. Aktivitas Ekonomi Menurut Konsepsi | slam
1. Moralitas dan Rasionalitas dalam Ekonomi

Dalam pemikiran teoretik ekonokanvensional yang menonjolkan “keunggulan
rasionalitas” dalam tindakan individu, aspmbral dan etika yang bersumber dari sistem nilai
agama dan budaya masyarakat, merupakan suaturitahgaus ditolak. Karena manusia disebut
memiliki kemampuan rasional secara ekonomi, jikanalesimalkan kepentingan diri sendiri,
memiliki utilitas yang tinggi dalamkonsumsi,keuntungan yangoptimal terhadap proses
produksi,dansirkulasi penghimpunan modal finansial yang besar untuk patagkapital dan
juga perluasamvestasi.

Karena itu, dalam pengembangk&anemi konvensional yang menjadi asumsi

dasarnya, adalah tingkah laku individu yang cenugroersifat rasional. Artinya, keunggulan

$"Menurut Hans-Dieter Evers, kebanyakan dari parageuy di pedesaan tidak jarang harus dihadapkagaden
pilihan yang bersifat dilematis, antara memenukmitutan ekonomi moral yang telah berlaku dalam kdtasn
dengan akibat mengalami kerugian secara finansial) sebaliknya hanya mengejar keuntungan yang diemu
berakibat pada “keterasingan sosial” oleh komunitasyarakatnya. Oleh karena itu, maka ketika padagang
membeli hasil panen dari petani, mereka tidak hagf@dar membuat kalkulasi untung-rugi berdasankatutan
mekanisme pasar; tetapi juga batasan-batasan dkifai sosial yang ada dalam masyarakat. Sebiéh,
mengikuti mekanisme pasar yang cenderung berdifetufitif, maka para pedagang perantara—antar kistsa-
misalnya—selain terancam kerugian finansial, jugéelb jadi terdiskriminasi dari kalangan petani. dtitHans-
Dieter Evers and Heiko Schaddme Trader's Dilema: A Theory of the Social Transfation of Market and
Society Sage, London, 1995.
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rasionalitas merupakan suatu instrumen yang kuatkumendorong perkembangan ekonomi

masyarakat. Sebaliknya, sistem nitaoral danetikatidak terlalu penting untuk dikedepankan,

lantaran cenderung bersifat irasional dan tida& Hikalkulasi berdasarkan perhintungan untung-
rugi secara material.

Begitu dominannya pengaruh pémaikekonomi konvensional yang dikonsepsikan
oleh para ilmuwan ekonomi klasik dan neo-klasikndwrong perkembangan “ekonomi positif”
(positive economic)yang hanya menempatkan keunggulan rasionalitaagaeknstrumen
utamanya. Akibatnya, menafikan pemikiran “ekonomimatif’ (normative economidj yang
dibangun di atas kerangka nilai-nilai tertentu yamnut oleh suatu masyarakat. Sementara itu,
moral dan rasionalitas adalah dua hal yang fenomyenasaling bertumpang-tindih dalam
kehidupan sosial ekonomi, politik, budaya, dan aganasyarakat. Meskipun dari keunggulan
rasionalitas yang dimiliki suatu masyarakat tedenmenurut Max Weber—berbeda dengan
yang lain. Misalnya, pesatnya kemajuan yang dialaleh masyarakat dunia Barat terhadap
masyarakat dunia Timur, adalah terletak pada kawagdingkat penggunaan rasionalitasnya.

Secara teoretik dan paradigimagikonomi positif melakukan kajian terhadap
berbagai fenomena ekonomi yang berkembang dalanyanmsst sesuai dengan realitas yang
ada. Sedangkan ekonomi normatif berkaitan dengamg yseharusnya” dilakukan. Dan
keharusan tersebut, adalah berkaitan dengan (wdduie) dan norma(norm) tertentu, seperti:
sosial, politik, budaya, dan agama. Karenanya, kiesm ekonomi konvensional melakukan
pemisahan secara tegas, antara aspek positif damatio Pemisahan kedua prinsip tersebut,
kemudian membawa implikasi yang luas dalam kehidwgosial, bahwa realitas ekonomi adalah
cenderung bersifat “independen” terhadap nilaiirndan norma-norma sosial masyarakat.
Artinya, tidak ada hubungan kausilitas antara #hkisvekonomi dengan nilai dan norma yang
berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, Iksikuasionalitas ekonomi bersifat
obyektif dan berlaku universal.

Pemisahan atau pun dikotomigsranpemikiran ekonomi positif dan normatif, pada
prinsipnya tidak sesuai dengan kecenderungan diadam studi ilmu sosial, seperti sosiologi
dan antropologi dalam mengkaji fenomena ekonomireia nilai-nilai moral dan juga

rasionalitas, merupakan dua hal yang tidak dapeafitan kehadirannya dalam realitas

#Lihat misalnya, Pusat Pengkajian dan Pengembanigamoii Islam (P3EI-Ull & Bl), PT Raja Grafindo, Jaka,
2008, h. 25.
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kehidupan sosial masyarakat. Sehingga, dalam kaglkamomi sekalipun, tidak seharusnya
terlepas dari pendekatan sistem nilai tertentualmys budaya dan agama.

Sejalan dengan konsep pemikirama pilmuwan sosial yang melakukan kajian
terhadap fenomena ekonomi, seperti: Max Weber, Raldnyi, Mark Granovetter, dan lain-lain;
maka demikian juga para pemikir Islam, menolak gestdmian tersebut. Karena dalam
konsepsi Islam(ontologi, epistemologidan aksiologi), menegaskan bahwa tindakan atau
perilaku manusia tidak terjadi dengan sendirinyaanibia memiliki kehendak dan
kecenderungan berperilaku yang justru dipengardéh ailai-nilai moral dan etika yang
diyakininya. Dengan demikian, tindakan individuadbagai bagian dari komunitas sosial
masyarakat, adalah tidak bersifat “bebas nilai”.

Menurut konsepsi Islam, aktivitakonomi yang dilakukan individu, kelompok,
komunitas, atau masyarakat secara luas, pada hakekaerupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan(integral) dari kehidupan beragama. Sebagai asumsi dasadg®ah bahwa agama
Islam tidak hanya mengatur hubungan antara marmleigan Tuharfhablunminallah),tetapi
juga hubungannya dengan sesama man(sélunminannas).Oleh karena itu, menurut
konsepsi pemikiran Islam, diperlukan untuk mengergkan nilai-nilai keseimbangan hidup
antara moral dan rasionalitas, kepentingan indididn kolektivitas, termasuk juga kepentingan
dunia dan akhirat.

Terbentuknya etika kehidupanutid ini—termasuk dalam sistem ekonomi—adalah
bersumber dari keterkaitan unsur-unsur ajaran Islang lebih komprehensif dan tidak bersifat
parsial. Kuntowijoyo (2001), misalnya, dengan mamgitkan metode pendekatan dan analisis
“strukturalisme transendental”, mengkonsepsikarerkaitan (inter-conectednessantar-unsur
dari ajaran Islam. Konsegauhid yang bersifat transenden, adalah berfungsi sebkguatan”
pembentuk struktur terdalam agama Islam. Yang ké&murmanifestasi keluar dalam bentuk
tindakan individu dan kolektevitas, baik secaranmadif keagamaan maupun empirik sosial
budaya.

Sebagaimana dalam konsepsi afa#md tersebut, pada hakikatnya rezki bersumber
dari Tuhan. Karena itu, sebagai implikasi etik daoralnya, menurut Dawam Rahardjo (2002),
hal ini terkait dengan peletakan landasan nornatifang “demokrasi ekonomi”. Artinya, yang
menjadi poin dasarnya, adalah terkait dengan perarenusia sebagai pengelola sumber daya
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ekonomi, perlu memenuhi prinsip dasar keadilariekd rasionalitas, dan juga nilai-nilai moral
dan etika kehidupan.

Lalu bagaimana Islam menempatkdai moral dan rasionalitas dalam tindakan
ekonomi?Pertama,sistem nilai moral yang bersumber dari ajarannistaenjadi bingkai yang
kuat untuk mengembangkan kalkulasi untung-rugigylaerdasarkan pertimbangan rasionalitas
ekonomi. Kedua, keunggulan rasionalitas para pelaku ekonomi, tidakus keluar dari
pertimbanga nilai-nilai moralitas yang berkembaataoh masyarakat.

Oleh karena itu, ajaran Islamgsdrmerespons keberadaan institusi ekonomi seperti
pasar; sebagai wahana berlangsungnya transaksagaegbn yang legdlhalal) dan baik
(thayyib). Sebagai akibat positifnya, adalah bahwa semuagdr@a mendapatkan alokasi dan
distribusi sumber daya ekonomi yang dapat dikatkgorcukup ideal. Penghargaan ajaran Islam
terhadap adanya pasar sebagai tempat transaksbeliabarang dan jasa, merujuk pada
ketentuan Tuhan dalam al-Qur'an. Dengan membeigyarat bahwa usaha perdagangan harus
dilakukan dengan cara yang baik berdasarkan prirsapng bersepakatridha) dan
menghormati, agar hasil yang dicapai sama-sama umé&mggkan. “Wahai orang-orang
beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamdengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama dukatara kamu ... (QS. 4:29).

Merujuk dari ayat tersebut, makabi Muhammad memberikan suatu instrumen
praktis dalam proses transaksi barang dan jasaas&oanersial yang dijadikan rujukan bagi
setiap individu, agar tidak terjadi penipuan, peaggan takaran, spekulasi, dan transaksi yang
bersifat abstrak dalam aktivitas ekonomi perdaganBari beberapa hadits dapat dikutidabi
melarang jual beli yang mengandung unsur tipu dayBlR. Muslim dan Ahmad):‘Nabi
melarang jual beli dengan penawaran pals(iR. Bukhari dan Muslim)*Nabi melarang
adanya dua jenis transaksi dalam satu akad/kontrgkR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i).
“Nabi melarang menjual barang yang belum diseramekan” (HR. Bukhari dan Muslim).
“Nabi melarang jual beli utang”(HR. Duruquthni)“Nabi melarang jual beli ikan dalam air”
(HR. Ahmad).“Nabi melarang jual beli anak kambing yang masiHata kandungan ibunya”
(HR. Bukhari, Muslim, Nasa'’i, dan Tirmidzi). Insmen praktis bagi para pelaku ekonomi
sebagaimana hadits Nabi Muhammad tersebut, tuj@aadglah untuk mendorong terciptanya

keadilan ekonomi dalam masyarakat.
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Untuk mengaktualisasikan konsgpdbut, maka para pelaku ekonomi di pasar perlu
didorong untuk mengembangkan semangat persaingensgnat, kerja sama, dan saling tolong
menolong. Bagi para penjual tidak menarik keuntangeng berlipat-ganda dari pembeli. Atau,
menjual barang yang tidak sesuai dengan standgaharengurangi meteran dan timbangan,
serta menimbun barang dagangan agar harga melajgak

Oleh karenanya, aktivitas ekonparndagangan di pasar, memerlukan instrumen nilai
moral yang kuat untuk menciptakan persaingan yaimtgfair play), kejujuran (honesty),
keterbukaarftransparancy)dan juga keadilatjust price)>® Tujuan dari semua ini, adalah untuk
menciptakan kesejahteraan yang real dalam masyabaikan semacam “kesejahteraan semu”.

Sementara itu, rasionalitas ekononenurut konsepsi Islam, adalah setidaknya
berkaitan dengan beberapa hal yang bisa menghask&antungan dan juga menghindari
kerugian, baiknaterial maupun yangon-material.

1. Setiap pelaku ekonomi perlu berupaya untuk hidupateatau tidak melakukan suatu hal
yang cenderung pada kemubaziran. Karena dengalakpermubazir berati telah terjadi
pengurangan sumber daya ekonomi yang dimiliki, aangemiliki kompensasi hasil yang
seimbang yang didapat dari pengeluarannya.

2. Setiap pelaku ekonomi perlu berupaya untuk memirammkesiko. Meskipun dalam
kalkulasi rasionalitas ekonomi tidak semua resi&pat terhindarkan, tetapi paling tidak bisa
diminimalisir.

3. Setiap pelaku ekonomi senantiasa dihadapkan padaiskoyang fluktuatif. Dengan
demikian, diperlukan kemampuan rasionalitas untekakukan definisi situasi dan prediksi
terhadap berbagai kemungkinan yang terjadi dalamitals ekonomi.

4. Setiap pelaku ekonomi memerlukan informasi tentaagpr yang benar untuk memperkecil
berbagai resiko yang boleh jadi muncul dalam peadggn. Karenanya, memerlukan suatu
kemampuan rasionalitas untuk mengakses berbagabesumformasi, sebagai bahan

pertimbangan dalam melakukan kalkulasi ekonomi.

%9Sebelum Muhammad diangkat menjadi Nabi, beliau dvarp sebagai seorang pedagang yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan rasionalitas ekonomi, sepérjujuran dalam bertransaksi, pengambilan keursnrnggecara
transparan kepada pembeli. Namun, setelah mengldi dan hijrah ke Madinah, para sahabatnya yangrtfesi
sebagai pedagang yang aktif melakukan perdaganggrasér. Sedangkan beliau hanya mengawasi jalannya
mekanisme pasar agar tidak keluar dari bingkai fitasadslam. Lihat juga Pengkajian dan Pengembairkgamomi

Islam (P3EI-Ull &Bl), Ekonomi IslamRajawali Press, Jakarta, 2008, h. 83.
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Dengan demikian, dalam konsepsianh tidak menafikan kemampuan dan
keunggulan rasionalitas individu dan masyarakatilumiengembangkan aktivitas ekonominya.
Yang menjadi penekanannya adalah, rasionalitasi gbingkai oleh nilai-nilai moral, agar
tidak berkembang apa yang disebut dengaral hazarddalam aktivitas ekonomi. Sebab, kalau
kecenderungan tersebut yang dominan, maka mengadjgerak bagi perkembangan “ekonomi
bawah tanah{underground economyan “ekonomi hitam’(black economy).

2. Ashabiyah dan Relasi Fungsional Ekonomi

Dalam perkembangan tradisi ke#imuyang didukung para ilmuwan muslfif,
konsepsi pemikiran mereka tidak hanya sekedarkesfpada “ilmu keagamaan” yang bersifat
normatif-teologis. Tetapi mereka juga mengembangkan pemikiran yandalien dengan
fenomena sosial empirik yang muncul dalam masyarakésalnya ekonomi, politik, dan
budaya. Namun, yang menjadi kecenderungan paratigdeam konstruksi keilmuan mereka,
tidak membuat dikotomis antara kehidupan beragaemgah konteks sosial yang membentuk
realitas masyarakat.

Karena itu, bagi kalangan ilmuwanslim mengkonsepsikan bahwa aktivitas dan
perilaku ekonomi merupakan bagian yang integral kiginidupan beragama. Dalam pengertian
proses perkembangan peradaban Islam merupakan &ahtyang tidak mungkin untuk
melepaskan persoalan ekonomi dari konteks kehidygag lain, seperti: sosial, politik, budaya,
dan agama. Yang tentu saja konsepsi pemikiranbigrsenengacu pada kerangka pemikiran
paradigmatik yang cenderung bersifat integtatif

Paradigma Islam—menurut Umer Caf2801)—sebagaimana yang terkandung
dalam ajaramloktrinal-teologisislam memberikan tekanan pada terintegrasinya-milai moral
dan persaudaraan kemanusiaan dengan keadilan -sksimmi. Dengan konsepsi yang

demikian itu, merupakan suatu isyarat bahwa dalarspektif Islam tentang kehidupan

“Dalam pandangan Islam, ilmuwan dikategorikan sebafgana, yang terambil dari katalim. Artinya, orang-
orang yang berilmu, terpelajéarjana), atau mereka yang memiliki ilmu pengetahuan. Kaianagpara ilmuwan
atau ulama dalam hal pengembangan “keilmuan”—baik yang b¢skaidengan ilmu agama maupun ilmu
pengetahuan secara luas—adalah dikonsepsikan sépegaris Nabi”(al-ulama waratsat al an-biya’).ihat juga
Nor Huda,lslam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islamirdionesia,Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2007, h.
207.

“IRitzer, menawarkan model pendekatan baru dalamarkajenomena sosial masyarakat, yang disebutnya
“paradigma integratif’. Adapun konsepsi dasarnydalah (1) makro-obyektif,seperti: masyarakat, hukum,
birokrasi, arsitektur, teknologi, dan baha&); makro-subyektitnisalnya: budaya, norma dan nilai-nil€d) mikro-
obyektif, seperti: pola tingkah laku, tindakan dan interaks&rta (4) mikro-subyektif, misalnya: persepsi,
kepercayaan, dan konstruksi sosial terhadap kesrya@eorge RitzeModern Sociological Theornf,he MacGraw-
Hill Companies, New York, 2000.
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ekonomi, adalah tidak bersifat sekuler dan bebkas. Aietapi, mengarah pada penyatuan nilai-

nilai dalam berbagai elemen institusinal, mulaii.dadividu, keluarga, masyarakat, pasar, dan

negara. Karena tujuan yang ingin dicapai adalatujednya kesejahteraan bersama, yang dalam
Islam diistilahkan sebagalah*?

Terkait dengan keperluan analdgatgam pengembangan studi ini, yang bertumpu
pada pendekatan sosiologi ekonomi dan agama, me&kaplkan konsep pemikiran teoretik
Ibnu Khaldun (1332—1400). Karena sebagai seoramguwlan sosial muslim klasik,
pengembangan orientasi keilmuannya cenderung &ersifulti-disipliner  dalam
menginterpretasikan berbagai fenomena sosial, ekopwlitik, budaya, dan agantakekuatan
analisis Ibnu Khaldun terhadap masalah perekongmiamsalnya, setidaknya dapat
dikategorikan berada pada dua lerebkrodanmikro).

Pada level makro, Khaldun merukanskonsep dasar pemikirannya dalam bentuk
pertautan lingkaran “sebab-akib&f’Yang secaranulti-disipliner mengaitkan antara konteks
sosial-ekonomi dengan pengaruh syari’ah agama, dsalan politik, peranan kolektivitas
masyarakat, kekayaan dan potensi sumber daya yanikid serta keadilan. Kesemua elemen
tersebut, adalah berada dalam satu lingkaran yaamiliki saling ketergantungan, disebabkan
satu sama lain saling mempengaruhi. Karena caja kegkaran sebab-akibat ini, menyerupai
“rantai reaksi” yang berlangsung sepanjang tigeegesi atau sekitar seratus dua puluh tahun
sebagai rentang waktu yang diperlukan untuk tenbamga suatu bentuk kebudayaan dan
peradaban.

Dengan konsep pemikiran yang tentasi makro tersebut, Ibnu Khaldun ingin
memberikan penekanan tentang urgennya dimensil,sekanomi, politik, budaya, dan agama.
Yang antara satu elemen dengan yang lainnya adalatg memiliki keterkaitan pada rentang

waktu tertentu sebagai penentu bagi maju-mundupgradaban suatu bandSakarena itu,

“?Konsepfalah dalam Islam adalah bersumber dari Al-Qur'an, yaegara literal mengandung pengertian tentang
“keberuntungan jangka panjang” (dunia dan akhikatirenanya, terkait dengan konteks kehidupan ekgrtarak
hanya terfokus pada pencapaian keberhasilan materiapi juga perlu diperkuat diperkuat dengaraimiilai
spiritualitas agama. Lihat misalnya, Pusat Pengkajlan Pengembangan Ekonomi Islam (P3Ekpnomi Islam,
PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008.

*3karya monumental Ibnu Khaldun yang cukup populeik li dunia Islam maupun Barat, adalah kitabnyagya
sudah klasikMugadimah Kitab ini dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggeels Frans Rosenthal, 1958.

“M. Umer ChapraThe Future of Economics: An Islamic PerspectSeari'ah Economic Bank Institute, Jakarta,
2001, h. 154,

“*Kerangka konsep pemikiran Ibnu Khaldun di bidangrekni, dirumuskan kembali oleh Umer Chapra, yang
disebutnya sebagai relasi-fungsional dengan mekeitr hubungan sebab-akibat. Misalnya, syari’ah ageghagai
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dalam konsepsi pemikiran Ibnu Khaldun—sebagaimamx M/eber—bahwa pertautan yang
kuat antara sistem nilai agama dengan strutktun@ko masyarakat merupakan suatu hal yang
konstruktif. Fenomenaya dapat diamati dalam konte&kidupan yang bersifat individual
maupun institusional, baik secara formal maupuormél.

Sementara itu di level mikro, Ibkthaldun mengkonsepsikan tentang perlunya
suasana kehidupan saling tolong-menolong atau jeelsama untuk mewujudkan model
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dasar pemikiearsgcardaeologis merujuk pada ayat al-
Qur’an, yang menjelaskan pentingnya ikatan kolékisvsosial‘Dan tolong menolonglah kamu
dalam hal (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, darg@n tolong menolong untuk berbuat dosa
dan pelanggaran{QS. 5 : 2).

Untuk mengaktualisasikan ikatasialodan kerja sama tersebut, maka diperlukan
suatu bentuk solidaritas soéfalyang lebih bersifat fungsional. Yang oleh Ibnu kha
disebutnya sebagaishabiyah.Adapun konsepshabiyahtersebut, memiliki pengertian secara
positif dan negatif. Pengertian positifnya, adala@nunjuk pada terbentuknya “persaudaraan
dalam Islam”. Dengan adanya ikatan persaudaraag kaat, maka sangat memungkinkan bagi
setiap individu, kelompok, komunitas, dan masyatakeembangun jaringan kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Sedangkan pengertianngagif dariashabiyahadalah munculnya
solidaritas dengan mengacu pada kesetiaan yanig(tateatisme butaYerhadap kepentingan
yang bersifat pragmatis. Akibatnya, menurut lbnualdbn, dapat menimbulkan kerugian
bersama bagi semua elemen masyarakat. Karenargaldgang dibangun, tidak menggunakan
pertimbangan moral dan rasional.

Dengan konsep pemikiran teoretikgydibangun Ibnu Khaldun—juga seperti halnya
para ilmuwan sosial lainnya—memberikan penegasdwéaperilaku ekonomi masyarakat
tidak bersifat mekanistik atau pun atomisasi sod#elainkan dipengaruhi berbagai faktor,
seperti situasi politik, budaya, dan agama. Kecutalj konsepashabiyahyang menjadi

instrumen dalam pengembangan sosial ekonomi individelompok, komunitas, dan

acuan terbentuknya nilai-nilai moral yang memberktekuasaan politik, pembangunan dan perilaku ekdnom
kesejahteraan masyarakat, keadilan distribusi daslmsi. Lihat Umer Chapriid, h. 154-155.

8K onseptualisasi tentang “solidaritas sos{@éhabiyah)yang bersumber dari pemikiran Ibnu Khaldun inglaya
kita bisa membandingkannya dengan konsep pemilgraite Durkheim. Namun demikian, yang menjadi fokus
sorotan Khaldun adalah “fungsionalnya” ikatan doswasyarakat. Sementara itu, Durkheim mengkonseapsik
munculnya solidaritas sosial masyarakat menurutueya, yang dalam perkembangan sosiologi dikeeabdn
solidaritas mekanikdan solidaritas organik. Lihat misalnya, Jonathan H. Turner andbriagd Beeghley,The
Emergence of Sociological Theomhe Dorsey Press, lllinios, 1981.
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masyarakat, mengisyaratkan terintegrasinya sisi@anmoral dan rasionalitas. Yang moralitas
berbasis pada petunjuk al-Qur'an dan keteladandm Mahammad dalam menjalani kehidupan
riel di tengah masyarakat. Sedangkan kemampuaronegas adalah bertumpu pada
kemampuan individual manusia untuk menggunakampofemikirannya, yang bersumber dari
akalnya.

D. Studi Empirik Pertautan Agama dan Ekonomi

Terintegrasinya sistem nilai agateshadap konteks kehidupan sosial ekonomi
masyarakat, dalam studi sosiologi adalah sepeniy ygernah dilakukan oleh Max Webdihe
Protestan Ethic and Spirit of Capitalism (1904/130®merupakan hasil kajiannya yang cukup
monumental meskipun sudah tergolong klasik. Tetamsih tetap aktual untuk dijadikan
sebagai refrensi teoretik dalam studi sosiologineka atau sosilogi agama. Adapun pertanyaan
mendasar yang ingin dijawab oleh Max Weber, adakatkaitan dengan munculnya “kondisi
psikologis” yang telah mendorong perkembangan &hgime. Menurutnya, perkembangan
kapitalisme dalam masyarakat Barat dipicu olehltalasang bersifat substansial: (1) rasionalitas
instrumentalpurposif rationality);dan (2) etika Protestan-Calvinis.

Pertama,dalam perkembangan peradaban Barat telah disggtajan menguatnya
tradisi budaya rasionalitas yang lebih mengarahttadakan individu dan masyarakatnya.
Berkaitan dengan kecenderungan seperti ini, Max eNehengkonsepsikan empat bentuk
rasionalitas:(1) traditional rationality; (2) value rationality;(3) affective rationality;dan (4)
purposif rationality. Menurut konsep Max Weber, rasionalitas terakhir adalah bentuk
rasionalitas yang paling tinggi derajatnya. Kar&eanunculannya adalah bersifat instrumental
dengan unsur pertimbangan “pilihan rasional” untakncapaitujuan dari tindakan yang
dilakukan danalat yang akan digunakan. Dengan demikian, “rasiorslitastrumental”
mengarahkan tindakan individu dan masyarakat padg paling tepat guna, efisien, dan efektif
untuk mencapai tujuan dalam kehidupan kesehariartoBk dari keempat bentuk rasionalitas
tersebut, yang telah mengantarkan masyarakat Padat konteks peradaban industrial modern
yang kapitalistik adalah mengedepankan “tindakasioral ekonomi”. Karena dengan
menguatnya bentuk rasionalitas instrumental dalahidkipan individu dan masyarakat Barat,
secara kontekstual telah berhasil menggerakkarbakan sosial, ekonomi, politik, budaya, dan

bahkan kehidupan beragama.
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Kedua, terintegrasinya nilai-nilai keagamaan yang mengdhrbbntuk pada etika
Protestan-Calvinissebagai varian dari ajaran puritanisme keagamastid@i yang menjadi
spirit dalam perkembangan kapitalisme modern. Bdgk Weber menemukan jawabannya
dalam bentuk penonjolan sikap hidup “tapa-brataukehn” (this-wordly asceticismflari para
pengikut “kaum puritan” Kristiani(Calvinis, Methodis, Pietis, dan BaptisAsceticism
terintegrasi dalam konsep “panggilaftalling), yang inti ajarannya adalah “ide tertinggi” dari
kewajiban moral manusia untuk memenuhi panggilgagaoya dalam kehidupan dunia. Dengan
demikian, maka konsep tersebut senantiasa memitgekperilaku religius ke dalam aktivitas
hidup sehari-hari di dunia ini.

Dalam analisis Weber, ajaranaegtalling pada prinsipnya sudah diajarkan Martin
Luther ketika memulai gerakan reformasi keagamadanun, ide dasar tersebut semakin
dikembangkan dan dikuatkan oleh ajaran doktrinal Galvin yang berkaitan dengan takdir
manusia. Yang mengajarkan bahwa “hanya segelining yang mendapat panggilan untuk
masuk ke dalam surga, dan pilihan itu sudah meijemitapan Tuhan sebelumnya. Dan tidak
satu orang pun dari para pengikutnya yang dapastikan telah mendapatkan panggilan”. Oleh
karena itu, bagi mereka yang terpanggil, ditunttuk bekerja keras, memiliki tanggungjawab
moral, dan juga dikontrol oleh sikasceticismDengan doktrin tersebut telah mendorong kaum
Protestan-Calvinisuntuk bekerja keras, hidup hemat, dan suka memgagar dapat masuk
dalam kelompok mereka yang “terpanggil” dan jugandapatkan “penyelamatan”.

Karenanya, konsepsi ini kemudm@aenjadi doktrin keagamaan yang kuat dan
membentuk “etika individual” sebagai bentuk kesafehdunia dan mengarahkan para
penganutnya untuk menjalankan kehidupan sesuaiaderggaran etika tersebut. Sebagai
konsekwensi logisnya, maka para pengiRutdtestan-Calvinisnenjadi pekerja yang ulet, sabar,
hemat, gemar menabung, dan memiliki kualitas kbsalesecara individual. Bagi seseorang
diwajibkan meyakini diri sendiri sebagai orang yatgpanggil dan terpilih, sehingga
berkurangnya keyakinan dapat dipandang menjadkasdiyang kuat kurangnya iman. Dan
performa “kerja yang baik” dalam aktivitas kedumamaenjadi sinyal yang kuat bahwa seseorang
itu terpanggil atau pun tidak.

Secara teoretik, point pentingigyadapat ditarik dari kerangka pemikiran Weber
adalah pertautan yang kuat antara perkembangamsitrbddaya rasionalitas masyarakat

(purposif rationality) dengan nilai-nilai ajaran keagamag@®rotestan ethics)merupakan dua
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unsur penggerak yang telah mendorong perkembangapitaksme di dunia Barat.
Berlangsungnya reformasi keagamaan dalam masyaBakat yang terpatri dengan kuat dalam
konsepsi ajaran sekte-sekte puritan, menurut MakéMedak mestinya dianggap hanya sebagai
hasil dari proses kesejarahan yang membawa penuisas&l ekonomi yang terjadi sebelumnya.
Ketika doktrin kesalehan duni@asceticism)terbawa keluar dari “rumah-rumah peibadatan
keagamaan” menuju konteks kehidupan keseharian,udi@m mendominasi pembentukan
moralitas keduniaan, maka dapat berperan secaddf ef@lam memunculkan kekuatan ekonomi
modern. Bagi kebanyakan para pelaku ekonomi yaagodiasikan dapat menumpuk harta
kekayaan yang berlimpah, tetap diperbolehkan sapgnjlikombinasikan dengan kemampuan
pertanggung-jawaban moral yang tinggi.

Ignas Kleden (2005), misalnyaladadiskusi mengenang 100 tahlihe Protestan
Ethic andSpirit Capitalism Max Webemenurutnya bahwa spirit kapitalisme bukan sesuaku h
yang hanya terdapat padthic Protestantetapi juga sangat memungkinkan untuk muncul dari
nilai-nilai budaya dan agama lain. Sebagai contdglah munculnya motif perkembangan
kapitalisme baru di Asia Timur dan Asia Tenggaepesti yang dialami Jepang, Korea Selatan,
Taiwan, Singapor, dan Malaysia.

Dengan tesis Max Weber tersebelght merangsang para ilmuwan sosial lainnya
untuk melakukan studi lebih lanjut. Karena itu, idaerbagai kajian yang muncul telah
memunculkan asumsi teoretik bahwa pertautan amdea-nilai keagaman dan aktivitas
ekonomi kelompok masyarakat tertentu, merupakaruasesyang tidak bisa dipungkiri.
Misalnya, dari hasil studi Richard SosiBoes Religion Promote Trust? The Role of Signaling,
Reputation, and Punishmeriterdisciplinary Journal of Research on Religi@005), yang
menjelaskan terjalinnya hubungan yang kuat antda&mlai keagamaan dengan terbangunnya
kepercayaan dalam bisnis.

Sosis berkesimpulan, bahwa baghganut agama yang sama justru dapat
membangun suatu kepercayaarst). Adanya kecenderungan yang demikian ini, ditemukan
oleh Richard Sosis dalam kelompok pedagang intdrufigpada beberapa kota besar di Eropa,
Timur Tengah, dan juga Amerika Serikat. Dalam atdss perdagangan orang Yahudi Ultra-
Ortodox, justru hanya mengandalkan kepercayaarkung&njalin hubungan kerja sama dengan
para relasi dagangnya. Menurut Sosis fenomenadgamgkian ini yang juga muncul di kalangan

pedagang Muslim Maghribi dan Afrika.
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Kecuali itu, studi Barro dan Bhiell, Religion Faith and Economic Growth: What
Matters—Belief of Belonging? The Heritage FoundaisaCenter for Religion and Civil Society
(2004). Sebagaimana tesis Max Weber, mereka mesggsikan bahwa nilai-nilai agama dapat
mempengaruhi perkembangan ekonomi masyarakat. Eadengan keyakinan agama yang
dimiliki individu-individu tertentu, dapat memundaln nilai-nilai kehidupan, seperti: etos kerja,
kejujuran, hidup hemat, dan berbagai aspek lairg ytenkait dengan kehidupan keagamaan,
dapat mendorong penganutnya untuk bekerja secam@uktif dan selanjutnya merangsang
pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Memang di Indonesia dan khususthy@awa, untuk membuktikan asumsi dasar dari
tesis Weber, berbagai studi telah dilakukan tepgpa@telompok Muslim modernis yang
berorientasi pada pengembangan usaha ekonomi. &badai studi itu, seperti yang dilakukan
oleh Clifford Geertz (1959), Lance Castle (1967gn dVitzuo Nakamura (1981). Dalam studi
tersebut, meskipun tidak menunjuk langsung padarikelaan agama Islam melainkan sebagai
fenomena sosial budaya masyarakat secara luagi tkagan tiga varian yang dibuat Geertz:
santri, priyayi, dan abangan, yang mencitrakan &tu sosial ekonomi yang cukup potensial,
menjadi pekerja yang ulet, hidup sederhana, rajgnabung, dan menghargai hasil kerja
individual, merupakan prototipe dari “kaum santadarnis”.

Dengan studi pertamanya ini yangnyimpulkan bahwa adanya relasi yang kuat
antara keyakinan agama dan perilaku ekonomi masafadsluslim Mojokuto. Masih tetap
merujuk pada tesis Max Weber, selanjutnya Geebih lenemperdalam studinya (1963) yang
difokukskan pada fenomena kesuksesan bisnis kelommpslim puritan.Menurut Geertz, para
pemimpin komunitas usaha ekonomi di Mojokuto adaebagian besar berasal damislim
reformis-puritan,seperti tembakau, textil, dan juga pertokoan. Kamnga, “reformisme Islam
dalam bentuknya sebadaum muslim puritargadalah menjadi doktrin mayoritas para saudagar”
(Geertz, 1963). Hal ini, muncul pada diri sam&gformis-modernisyang telah membentuk etos
ekonomi modern yang digerakkan oleh spirit kewiadnasn(entrepreneurship).

Menurut studi Lance Castle di Kedd967) dan Mitsuo Nakamura di Kota Gede
Yogyakarta (1981), adalah mengungkapkan munculmslampok wirausah&aum muslim
modernisyang cukup sukses. Di Kudus, misalnya, muncul mgda santri pemilik industri
tembakau, yang ketika itu diidentifikasi oleh Castebagai perusahaan rokok yang besar dan

juga cukup berkembang. Sedangkan di Kota Gede, miemasil studi Nakamura, muncul
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kelompok wirausahawan yang justru memiliki basikuetan perekonomian dalam konteks
pengembangan ekonomi modern.

Kelompok wirausaha tersebut ddagplongan santri Muhammadiyah. Namun
demikian, baik golongan santri di Kudus maupun K&ade, dalam perkembangannya
mengalami degradasi kemajuan usaha ekonomi. Pdmyghbaadalah para pengusaha santri
hanya mengandalkan model kewirausahaan yang cengbairsifat individual. Oleh karena itu,
sebagai akibatnya mereka tidak mampu bersaing depgagusaha China yang justru lebih
responsif dan inovatif dalam menerima perubahamngga mereka berhasil mengembangkan
sebuah institusi ekonomi modern yang kompleks, limmya sekedar mengandalkan kemampuan
usaha keluarga.

Sukidi Mulyadi (2005) dalaiquilibrium: Jurnal Ekonomi dan Kemasyarakatan
yang mengulas tentang kecenderungan terjadifiyagradasi Ekonomi Muhammadiyah”,
menganalisis munculnya kelompaokuslim puritandi Jawa pada awal abad ke-20 M. yang
dipelopori oleh H. Ahmad Dahlan. Pencetus modedsiagn di Indonesia ini, menurut Mulyadi
dapat dikategorikan sebagai prototipe Muslim-Casvin

Ahmad Dahlan (1868—1923), sud&feidal sebagai salah seoraefprmis-modernis
yang cenderung memiliki sikagsketisyang tinggi dan sekaliguspirit enterpreneurshipDahlan
lahir di tengah keluarga yang taat beragama dais pasdidikannya yang diterima dari sekolah
Islam, maka mendorongnya untuk rajin beribadah,tdesbsesi menunaikan ibadah haji. Ketika
di Mekkah (1890 dan 1903) telah mengantarkannyaa ppendalaman terhadap konsep
pemikiran reformis dunia Islam yang dicetuskan Muohead Abduh.

Karena itu, sesudah melaksanakginAhmad Dahlan menjalani hidup seperti dalam
suatu “panggilan’{calling), yang bertugas sebagai khatib di Keraton Yogyakdata sekaligus
menjalani kehidupan sebagai “saudagar batik”. Femamni menguatkan asumsi bahwa nilai
simbolis haji bisa menjadi kekuatan penggerak yammumbuhkan kebajikan dan etos kerja
yang kuat dalam aktivitas bisnis batik Ahmad Dahlaangan “sikap asketis dan disiplin diri”
terintegrasi dengan kuat dalam karakter kepribaian Etika kerja yang menjadi karakter
kepribadian Dahlan, terefleksikan dalam bentuksikgur, rajin, hemat, suka membantu, dan
juga militan untuk melakukan transformasi sosiademaan dalam Islam.

Menurut Cliffort Geertz (1963), Hvea masyarakat Jawa yang telah menunaikan

ibadah haji, lebih memiliki spirit kewirausahaartikdang rekan-rekannya di pedesaan. Dengan
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nilai kebajikan untuk bekerja keras dan bersikgprjdalam pengembangan bisnis, yang telah
mengantarkan Ahmad Dahlan memiliki kemiripan dengfata Protestan-Calvinis.

Kecenderungan tersebut, yang jiagapak menonjol pada karakter Abdul Syukur
sebagai salah seorang ulama Islam dalam melakuleanbgruan keagamaan terhadap
masyarakat Gu-Lakudo, setelah kembali dari menamailbadah haji di Mekkah. Yang
mengintegrasikan paham Islamodernis-rasionaldengan pengembangan usaha ekonomi
perdagangan. Akibat positifnya, bagi orang Gu-Lakutsiendorong mereka untuk mulai
melakukan suatu proses transformasi ekonomi daricks ekonomi pedesaan pada ekonomi
perkotaan yang berbasis pada pengembangan usalagaegan.

E. Etos |slam dalam Aktivitas Ekonomi

Dalam diskusi mengenang 100 tahlime Protestan Ethic an8pirit Capitalism Max
Weber, menurut Ignas Kleden (2005), spirit kapitalisme dukhanya terdapat padzthic
Protestan.Tetapi juga sangat memungkinkan untuk muncul déai-nilai budaya dan agama
lain. Perkembangan “kapitalisme baru” di Asia Tingtlan Asia Tenggara, seperti yang dialami
Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Singapura, dan Mialaynerupakan contoh kasus yang
menunjukkan kecenderungan itu.

Lalu bagaimana dengan Islam? @amb@na yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa dalam konsepsi Islam, aktivitas ekonomi maap bagian yang bersifat integral dari
ajaran agama. Oleh karena itu, maka terbentukngs ekonomi dalam Islam, adalah
bersinergisnya nilai-nilai moral keagamaan dengesionalitas kalkulasi untung-rugi. Sebagai
akibat positifnya, terjadi keseimbangan antara keelemen dasar kehidupan tersebut. Untuk
itu, Al-Quran memberikan instrumen bagi para palakonomi (perdagangarf)ahai orang-
orang yang beriman! Apabila telah diseru (kepadamnjuk melaksanakan shalat pada hari
jum’at, maka bersegeralah kamu mengingat Allah taggalkanlah jual-beli. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Dan lafza shalat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah di muka bumi, carilah karunia Allahrdperbanyak mengingat-Nya agar kamu
beruntung” (QS. 62:9-10).

Merujuk pada konsepsormatif-teologis Al-Quran di atas, dapat memberikan
pemahaman bahwa tindakan atau perilaku ekonomi ditakukan kaum muslim,pada
hakekatnya merupakan manifestasi dari pengamalamarnaj agamanya. Orientasi untuk

pencapaian kebahagiaan hidup, tidak hanya bertyraga kalkulasi untung rugi secara rasional
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terhadap pemenuhan kebutuhan yang lebih bersdiédrial. Tetapi juga terkait dengan berbagai
hal yang sifatnyanon-material. Misalnya, seorangmuslim yang bekerja keras untuk
mendapatkan harta kekayaan yang banyak. Dengannkamaa hartanya, maka bisa menjadi
media yang digunakan untuk semakin mendekatkamyditierhadap Tuhan dan sesama manusia,
seperti untuk naik haji, membangun masjid, membanamg miskin(zakat, infaq, sedeqatan
wagaf),serta amal kebajikan lainnya.

Implementasi terhadap berbagaitule amal kebajikan tersebut, dapat dijelaskan
secara sosiologis adalah untuk memperkecil “ketimgpa struktur sosial ekonomi” yang terjadi
dalam masyarakat. Karena dengan besarnya “juramgsgk” antara orang kaya dengan yang
miskin yang terus berkembang di masyarakat, dapatimbulkan berbagai problem sosial,
seperti menciptakalatent conflictdi pedesaan dan maraknya peril&kiminalitas di perkotaan.

Memaknai kesejahteraan dengandfagah adalah menunjuk pada pengertian yang
holistik dan seimbang yang berdimerspiritual-material, individual-sosial, dan kehidupan
dunia-akhirat. Kesejahteraan di dunia, dapat diartikan sebagaal@egesuatu yang dapat
memberikan kenikmatan hidup secara inderawi, bargyberkaitan denganaterimaupumon-
material. Sedangkan kesejahteraan akhirat, adalah kenikrhatap yang akan diperoleh setelah
kematian manusia. Adapaun untuk tercapainya keeegn (falah) dan keselamatan
(mashlahah), menurut para ulama Islam—seperti As-Satibi dan GAkali—jika telah
termanifestasi lima hal dalam kehidupan, vyaitu: naga(dien), jiwa (nafs), intelektual
(aql) keturunan(nasl),dan mater{maal).

Karena itu, dalam konsepsi Islarbéntuknya etos ekonomi bagi seorangslim
tidak hanya berakar dari tradisi budayanya, tejiaga bersumber dari spirit keyakinan agama
yang dianutnya. Sebagai implikasinya, memben&i&s-spiritual individuyang diarahkan oleh
nilai-nilai keagamaan, seperiman, ikhsan, ikhlagjantagwa.Dengan nilai-nilai yang demikian
itu yang membentuk etos ekonomi dalam Islam, ydnmplementasikan dalam bentuk
kesalehan ilahiyah, individual,dan sosial. Sehingga, menjadi media bagi terciptanya
kesejahteraan hidup yang beroriensgsritual danmaterial.

Ini berbeda dengan konsepsi pearki yang dikembangkan dalam ekonomi
konvensional. Pencapaian kesejahteraan hidup adalaterung terletak pada kelebihan secara
material. Karena itu, maka setiap individu dan kglok masyarakat dipacu untuk

memaksimalkan capaian kepentingan sendiri, sepgghingkatkan nilai kemanfaatan untuk
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konsumen dan keuntungan yang optimal terhadap peodulmplikasi rasionalnya dari
penerapan konsepsi ini, adalah mendorong terbeydutetos individualistis dan materialistis”
dalam perilaku ekonomi dengan berorientasi pad&rikepyan jangka pendek atau keduniaan.
Sementara itu, dalam Islam mengajarkan kepada ya&@hwa tindakan ekonomi—baik yang
dilakukan produsen maupun konsumen—akan senanbasasaha untuk memaksimalkan
mashlahah Adapun konsepnashlahahtersebut adalah menunjuk pada nilkemanfaatardan
keberkaharsertakeselamatamlengan berorientasi jangka panjang (dunia danathir

Nurcholish Madjid (1982), misalnysebagai salah seorang ilmuwan sosial Islam
Indonesia, mengaitkan pengertian konseptual etogadte ajarantauhid, ikhsandan akhlaq,
Dalam konsepsi Islam, menurut Kuntowijoyo (200Byhid memiliki kekuatan yang bersifat
transenderuntuk membentuk struktur yang paling dalam daniamjdslam. Sedangkahkhsan,
adalah menunjuk pada pengertian optimalisasi teyhaaktualisasi “perbuatan baik” agar
mendapatridha dari Tuhan. Sementara itakhlag adalah muatan nilai-nilanoral dan etika
dalam melakukan pekerjaan.

Oleh karena itu, etos yang memidekarakter dasar seoramglividu muslimyang
bersumber dariauhid, ikhsandanakhlaq Islami,adalah menunjuk pada kualitas esensial dari
karakter dasar individual, kelompok, masyarakatn daahkan bangsa untuk mencapai
keunggulan kompetitif Dengan demikian, dalam konsepsi Islam—menurut Mad;i
pembentukkan dan pengaktualisasian etos kerja bagiang muslim, berpijak dari “niat
pelakunya” sebagai subyek kerja. Hal ini sebagaamiaadits Nabi Muhammad SAW. Yang
menyatakan: “Nilai setiap kerja itu tergantung padtnya”. Artinya, jika niat dari orientasi
kerjanya tinggi, maka akan mendapatkan nilai kemag tinggi pula. Misalnya, terhadap
seseorang yang berniat untuk bekerja dengan semaigkin, agar mendapatkan keselamatan
dunia dan akhirat. Sebaliknya, jika niatnya rendaga akan menghasilkan nilai kerja yang
rendah, seperti seseorang yang bekerja hanya naekggjentingan hidup material.

Dengan demikian, urgennya niatwakerja merupakan suatu bentuk komitmen dan
berfungsi sebagai “sumber dorongan batin” bagi@esg atau kelompok orang untuk bekerja
secara sungguh-sungguh. Yang seocaraatif-teologisprientasi kerja menurut konsepsi Islam,
sebagai upaya perwujudan damanah Tuhan di muka bumi. Tujuannya, adalah untuk
mengelola berbagai potensi sumber daya yang atadg@, nilai kerja merupakan upaya setiap

individu untuk mencariizq (Arab) atauezeki(Indonesia).
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Menurut Dawam Rahardjo (2082)lalam karya monumentalnya Mugaddimah, Ibnu
Khaldun mengkonsepsikan etos kerja sebagai mureulitgi tertentu dalam kehidupan manusia
yang bersumber dari rangkaian hasil kerjanya. P&atan terhadap nilai kerja itu, menjadi kata
kunci untuk mencariizq. Karena Tuhan melalui ketentuan rahmat-Nya memaerikq kepada
setiap orang. Namun, sebagai syarat utamanya kakeorang itu bekerja untuk mendapatkan
rizq yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Terkait dengantérsebut, Al-Quran memberikan
dorongan:*Dan katakanlah, bekerjalah kamu maka Allah dan Rdsya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu”, ... (QS. 9:105)

Konsepsiormatif-teologisal-Qur’an tersebut, dalam realitas empirik —menuioau
Khaldun—menjadi sumber motivasi dalam aktivitag&éagi setiap orang untuk mendapatkan
penghasilan, keuntungan, dan pembentukkan modalmdaglerdagangan. Karenanya, Islam
mengajarkan bahwa terbentuknya etos kerja bagasgamuslim, berkaitan dengan keyakinan
agamanya yang diimplementasikan dalam bentuk abzalah(ubudiyah)kepada Tuhan dan
amal sosialmuamalah}terhadap sesama manusia.

Menurut Kuntowijo (2008), konseglam tentang rahmat bagi semesta alam
(rahmatan lil ‘alamiyn) bahwa keimanan kepada Tuhan menjadi pemusatasatatia orientasi
nilai. Sementara itu, pada keadaan yang sama metlkeanpmanusia sebagai tujuan transformasi
nilai tersebut. Karena itu, ajaran Islam bukan laabgrkaitan dengan masalah teologi, aturan
hukum, dan peribadatan; tetapi juga mendorong hgslangnya penataan kehidupan sosial,
politik, ekonomi, dan budaya. Dengan demikian, makgas terbesar dalam Islam adalah
melakukan proses transformasi sosial dan budayg artumpu pada nilai-nilai ajaran agama
Islam itu sendiri.

Dengan demikian, maka dalam paradislam tidak mengenal adanya dikotomis
antara domain kehidupan dunia yang bersifat seldder juga domain akhirat yang menjadi
fokus utama dari pengajaran agama. Melainkan keygamt keduanya terintegrasi secara kuat
sebagai basis terbangunnya peradaban umat manKsieena secara filosofis, Islam
menempatkan manusia dalam bingkai “humanisme téusemalam konteks ini, manusia tidak
hanya memusatkan dirinya pada keimanan terhadapanJuletapi juga mengarahkan

tindakannya pada proses transformasi nilai kehidupasyarakat.

“’Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir SosiBerdasarkan Konsep-konsep Kunci, Penerbit
PARAMADINA, Jakarta Selatan, Cet.ll, 2002, h. 57585
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Terbentuknya etos ekonomi dalatanh pada prinsipnya merujuk dari orientasi
keseimbangan hidup antara kepentingan individu lddompok atau kolektivitas masyarakat,
dunia dan akhirat. Karena yang menjadi mainstreagi pemikiran Islam, adalah mencirikan
tingkah laku rasional manusia dengan tujuan untwnpergunakan berbagai sumber daya
ekonomi yang berorientasi pada keseimbangan amtigwan material dan spiritual. Dengan
pengertian, bahwa bukan hanya semata-semata bertpaga kepentingan individual seperti
yang yang menonjol dalam perkembangan kapitalis®@ehingga masyarakat Kkapitalis,
menururut Kuntowijoyo, esensi manusia menjadi bagyang integral dari elemen pasar.
Sebagai akibatnya, kualitas kerja dan kemanusiamuerung ditentukan bagaimana proses
bekerjanya mekanisme pasar. Sementara itu, dalasyamskat sosialisme manusia berfungsi
sebagai elemen kekuasaan negara atau pun birpkrasrrintahan.

Sedangkan dalam Islam, menekamdextunya keseimbangan antara yang bersifat
material dan spiritual. Artinya, tidak ada salahhgata kekayaan yang didapat dengan cara yang
benar, kemudian diinvestasikan secara produktifulkunkepentingan individu dan sosial
masyarakat. Dengan demikian, maka etos ekonornainddtlam terbangun dari sinergisitas
antara kemampuan rasionalitas dengan moralitagich@il yang berorientasi keberuntungan
dunia dan akhirat. Bagan berikut ini, setidakrdapat memberikan gambaran tentang
terbentuknya etos ekonomi dalam Islam.

Bagan: 3. 2
Kerangka konsep pemikiran teoretik terbentuknya
Etos Ekonomi dalam Islam.

Falah : Orientasi
Kehidupan Islami
Mencapai Keberuntungan
Dunia dan Akhirat

Islam Kaffah :
Ekonomi Bagian Integral
dari Ajaran Agama

Kesalehan
llahiyah

l

Ekonomi
Perdagangan

Kehidupan Sosial

Kesalehan Aktivitas Aktivitas - Ekonomi
Individu [™ Ubudiyah [® Muamalah - Politik
- Budaya

A4 \4 . .
- - Transenden Idiologi
Kesalehan Etos Ekonomi - Integrasi Ekonomi dengan Agama
Sosial Islam - Moralitas Tindakan Ekonomi

- Akses pada SDE
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